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Tiga Tahun Berjalan, MBKM Unpad
Lampaui Target Standar Emas
Kemendikbudristek

niversitas Padjadjaran berhasil
l | mengimplementasikan program

Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) dengan baik dan
melampaui standar yang ditetapkan
Kemendikbudristek. Selama tiga tahun
pelaksanaan, terjadi peningkatan
jumlah mahasiswa Unpad yang

mengikuti MBKM.

Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan Unpad Prof. Arief S.
Kartasasmita menjelaskan, program
MBKM di Unpad mulai berjalan pada
April 2020. Program perdana MBKM

di Unpad berupa peluncuran Hibah
Implementasi Kampus Merdeka (Hikam)
yang akan menyasar seluruh program
studi di Unpad. Melalui Hikam, program
studi berupaya melakukan penyesuaian
kurikulum untuk mendukung program
MBKM.

Prof. Arief mengatakan, program
lainnya adalah ikut serta dalam
Konsorsium Merdeka Belajar
berkolaborasi dengan Universitas
Hasanudin dan Universitas Diponegoro.
Sebanyak 300 mahasiswa Unpad
mengikuti program KMB.

“Jumlah tersebut belum mencapai
standar IKU yang ditetapkan
(Kemendikbudristek),” kata Prof. Arief.

Pada 2021, Unpad terus berupaya
meningkatkan partisipasi mahasiswa
mengikuti MBKM. Dimulai dari
penyelenggaraan Festival Kampus
Merdeka pada Januari 2021. Direktur
Pendidikan dan Internasionalisasi
Unpad Mohamad Fahmi, S.E., M.T.,
Ph.D., mengatakan, Festival Kampus
Merdeka merupakan wahana bagi para
Kaprodi untuk bertukar informasi dan

berdiskusi mengenai implementasi
program Kampus Merdeka di setiap
program studi.

Pada acara ini, setiap Kaprodi juga
mempresentasikan mata kuliah apa
yang sekiranya menjadi tempat untuk
saling memberi dukungan.“Karena
mengimplementasikan Kampus
Merdeka itu tidak mudah, butuh
support, butuh kebersamaan, dan
butuh best practice dari berbagai
pihak,” ujar Fahmi.

Di tahun yang sama, penguatan MBKM
kemudian berlanjut dengan kolaborasi
dengan Institut Teknologi Bandung

menawarkan program kuliah bersama.

Selain itu, Unpad juga memulai
keikutsertaannya pada program Hibah
Program Kompetisi Kampus Merdeka
Kemendikbudristek meskipun belum
berhasil mendapatkannya. Di luar

itu, Unpad berhasil mendapatkan
hibah dari British Council dan aktif
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dalam kegiatan program Pertukaran
Mahasiswa Merdeka.

“Saya senang karena saat itu semua
program studi terus secara aktif untuk
mengikuti seluruh Kampus Merdeka
yang ada di Unpad. Mahasiswa

terus bertambah banyak,” kata Prof.
Arief, “Alhamdulillah pada 2023 kita
merasakan manfaatnya. Kita bisa
menembus Gold Standard kita dan
mendapat 30 persen dari apa yang
diharapkan,” kata lanjutnya.

Pada 2022, mulai banyak aktivitas
MBKM yang dilakukan. Tidak hanya
mengikuti program, Unpad juga
menyiapkan sistem informasi yang
memungkinkan para Ketua Program
Studi bertukar informasi dan mata
kuliah hingga memperluas jejaring
pertukaran mahasiswa di tingkat
nasional. Unpad pun berhasil mendapat



hibah PKKM untuk pengembangan
Prodi Teknologi Pangan serta untuk
pengembangan sistem pengelolaan
kampus merdeka di level universitas
(Institusional Support System).

Partisipasi aktif mahasiswa terus
meningkat. Pada 2022, lebih dari

1.000 mahasiswa berpartispasi dalam
program MBKM. Pengembangan
lainnya adalah penyediaan sarana Pojok
MBKM yang berlokasi di ruangan Unit
Layanan Terpadu, menyiapkan panduan
komprehensif terkait konversi kredit,
hingga meluncurkan laman khusus
MBKM Unpad untuk memudahkan
mahasiswa mengakses informasi dan
melakukan pendaftaran program
MBKM di Unpad.

Pojok MBKM bertajuk “MBKM Corner”
MBKM Corner hadir untuk memberikan
layanan yang spesifik, lengkap,

dan detail kepada mahasiswa yang
membutuhkan informasi mengenai
program MBKM. Kehadiran pojok

ini merupakan upaya Unpad untuk
meningkatkan ketertarikan dan antusias
mahasiswa untuk mengikuti program
MBKM.

Melalui MBKM Corner, mahasiswa

akan mendapatkan layanan cepat dan
tanggap mengenai informasi MBKM,
baik program yang dilaksanakan oleh
Kemendikbudristek maupun program-
program yang menjadi kekhasan Unpad
(MBKM Flagship Unpad).

Selain sebagai diseminasi informasi
MBKM, pojok ini juga akan
memfasilitasi mahasiswa yang ingin
mengikuti program MBKM, hingga
memfasilitasi berbagai kendala yang
dihadapi mahasiswa ketika sedang
melaksanakan program. Di ruang ULT,
petugas khusus akan disiapkan untuk
menangani pertanyaan dan aduan
mengenai MBKM.

Rektor Unpad Prof. Rina Indiastuti
mengapresiasi atas capaian baik yang
telah Unpad torehkan. Menurutnya,
Unpad berhasil menghasilkan skor
terbaik di dalam MBKM dan mampu
melampaui standar yang ditetapkan
Kemendikbudristek.

“Terima kasih kepada semuanya,
mahasiswa yang ikuti MBKM, Kaprodi,
PIC MBKM, hingga semua pejabat
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universitas/fakultas yang mencoba
mendampingi pelaksanaan MBKM,”
kata Rektor.

Capaian baik ini, kata Rektor,
menandakan bahwa program

MBKM telah ada di hati mahasiswa
Unpad. Untuk itu, semangat untuk
mengimplementasikan MBKM harus
terus digelorakan. Mahasiswa yang
telah mengikuti MBKM dan merasakan
manfaatnya diharapkan dapat
menularkan pengalamannya kepada
mahasiswa lainnya.

“Banyak manfaat yang dipetik jika
mengikuti MBKM,"” kata Rektor.

Rektor menekankan, berkuliah di
Unpad bukan sekadar mengikuti
MBKM. Akan tetapi, berkuliah di Unpad
adalah bagaimana mempersiapkan
mahasiswa menjadi lulusan unggul
dan berkualitas, memiliki daya saing
global, berpikir intelektual, hingga
memiliki keterampilan yang seluruhnya
diakselerasi melalui MBKM. “MBKM
mampu mengakselerasi dan mewarnai
mahasiswa Unpad untuk menjadi
lulusan unggul,” kata Rektor.*

CHAl

MEDIAY
UNPAD
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Peringkat Unpad Naik di QS
World University Rankings 2024

niversitas Padjadjaran
l | berhasil meraih peningkatan
signifikan pada peringkat

QS World University Ranking 2024

yang diumumkan 28 Juni 2023. Pada
pemeringkatan tersebut, Unpad meraih
peringkat 661 dunia atau naik lebih
dari 100 peringkat dibandingkan tahun
sebelumnya.

“Alhamdulillah, ini pencapaian kita
semua,” kata Rektor Unpad Prof. Rina
Indiastuti.

Tahun ini ada beberapa indikator

yang menunjukkan peningkatan
optimal pada QS World University
Rankings 2024, yaitu reputasi akademik
(academic reputation) dan reputasi
pemberi kerja (employer reputation).

Pada indikator reputasi akademik,
Rektor mengatakan bahwa komponen
ini menunjukkan posisi yang lebih baik
dibandingkan tahun sebelumnya. Hal
ini menandakan bahwa dosen dan
peneliti di Unpad memiliki mitra (peer)
internasional yang lebih kuat.

“Capaian ini menunjukkan adanya
keselarasan dengan visi Unpad menjadi
perguruan tinggi bereputasi dunia, dan
itu memang harus makin diakui,” kata
Rektor.

Sementara pada indikator reputasi
pemberi kerja, Unpad telah mampu
menginventarisasi dan mengidentifikasi
alumninya dengan baik. Kenaikan nilai
pada indikator ini menunjukkan bahwa
Unpad memiliki banyak alumni yang
prominen. Hal ini menandakan bahwa
pendidikan di Unpad makin baik.

Rektor melanjutkan, capaian baik dari
dua indikator ini menunjukkan bahwa
Unpad makin mampu meningkatkan
kualitas dan reputasinya bukan hanya
di bidang riset dan publikasi, tetapi

juga di bidang capaian dan luaran dari
pembelajaran pendidikan tinggi.

Dari hasil pemeringkatan tersebut,
yang perlu menjadi catatan adalah
peningkatan jumlah mahasiswa asing.
Saat ini, kata Rektor, fokus yang
dilakukan adalah meningkatkan jumlah
mahasiswa asing yang melakukan studi
bergelar di Unpad.

Upaya diwujudkan melalui penyediaan
beasiswa bagi program Magister untuk
mahasiswa asing dengan seleksi,
kolaborasi dengan perguruan tinggi
asing untuk pembukaan twinning
program, double degree, joint degree
hingga mempromosikan studi di Unpad
melalui lembaga penyedia beasiswa di
luar negeri.

“Kita targetkan jumlah mahasiswa
asing yang bergelar di Unpad itu naik.
Program non-gelar pun tetap kita
tingkatkan,” jelasnya.

Hal lain yang menjadi catatan adalah
peningkatan nilai di indikator Research
Network. Indikator ini merupakan
parameter penilaian baru dalam QS.
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Namun, Rektor optimistis indikator
ini akan meningkat signifikan apabila
dosen memiliki mitra internasional
yang baik. Dengan perolehan baik ini,
Rektor berharap upaya Unpad untuk
dapat masuk ke 500 besar perguruan
tinggi dunia makin terwujud. Jika
seluruh unsur, baik dosen maupun
mahasiswa, memiliki kekuatan yang
sama dan terintegrasi, akan mampu
mendorong Unpad makin berkualitas
dan bereputasi.

“Kalau kita ingin masuk 500 besar, maka
kekuatan dan kekompakan itu harus
tetap dipelihara,” kata Rektor.*



Unpad Gelar AHEC 2023, Ajang
Harmonisasi Perguruan Tinggi
untuk Kemajuan ASEAN

niversitas Padjadjaran menjadi
l | tuan rumah penyelenggaraan
konferensi internasional “ASEAN
Higher Education Conference” (AHEC)
2023 di Gedung Merdeka dan Grha
Sanusi Hardjadinata Unpad Kampus Iwa

Koesoemasoemantri, Bandung, 24 - 26
Agustus 2023.

AHEC merupakan ajang kolaborasi
perguruan tinggi se-ASEAN sebagai
katalis dalam kemajuan regional.
Rektor Unpad Prof. Rina Indiastuti
menjelaskan, bagi Unpad, AHEC 2023
memiliki dua momentum, yaitu sebagai
salah satu rangkaian peringatan Dies
Natalis ke-66 serta sebagai upaya
mendukung Indonesia sebagai Ketua
ASEAN pada 2023.

“AHEC 2023 merupakan kontribusi
pendidikan tinggi terhadap
kepemimpinan Indonesia di ASEAN
tahun 2023,” kata Rektor saat membuka
kegiatan.

Dirumuskan secara komprehensif,
AHEC 2023 memiliki beragam luaran
penting. Luaran tersebut dihasilkan
dari berbagai rangkaian acara yang

digelar sejak awal Juni 2023. Rektor
mengatakan, pada kegiatan pertama,
Unpad bersama 10 PTN BH se-
Indonesia telah menyelenggarakan
10 seri webinar communique yang
seluruhnya diikuti 20.000 peserta
terdaftar, lima ribu peserta yang
mengikuti secara langsung, dan 26
ribu peserta yang menonton rekaman
streaming dari kanal YouTube.

Seluruh seri webinar dapat dilihat
kembali pada kanal YouTube Unpad.
Dari webinar tersebut, kata Rektor,
menghasilkan beberapa rumusan
(communique) yang kemudian
dideklarasikan sebagai rekomendasi
perguruan tinggi dalam mendukung
kemajuan ASEAN.

Wakil Ketua Majelis Rektor Perguruan
Tinggi Negeri Indonesia Prof. Dr. Arif
Satria, M.Si., mengatakan, AHEC 2023
tidak hanya sebagai sebuah konferensi
gagasan, tetapi merupakan bukti nyata
semangat kolaborasi, dan pengakuan
terhadap pendidikan tinggi sebagai
kekuatan dinamis yang mendorong
kemajuan pembangunan ekonomi,
politik, dan sosial budaya.

“Konferensi ini merupakan sebuah
konvergensi pemikiran, saat kami
menyambut para pemimpin, dosen, dan
mahasiswa terhormat dari Perguruan
Tinggi di seluruh Negara Anggota
ASEAN, serta perwakilan dari ASEAN,
pemerintah, dan mitra industri,” kata
Prof. Arif.

Bagi MRPTNI, penyelenggaraan AHEC
2023 memiliki dua tujuan penting.
Pertama, untuk menumbuhkan wacana
strategis dan kolaboratif seputar peran
pendidikan tinggi dalam mendorong
pertumbuhan di kawasan.

Kedua, menyediakan platform bagi
perguruan tinggi untuk terhubung
kembali, bertukar wawasan, dan
menjalin aliansi demi kemajuan
ASEAN. “Melalui kolaborasi, kita dapat
membangun Institusi Pendidikan
Tinggi ASEAN yang berkualitas, berdaya
saing, dan memiliki identitas yang kuat
berdasarkan nilai-nilai unik yang dianut
oleh negara-negara ASEAN," kata Prof.
Arif.*
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IMargEST

MARINE SCIENCE PROGRAMME
Universitas Padjadjaran

Virtual Academic Accreditation
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Prodi Ilmu Kelautan
Unpad Raih Akreditasi
Internasional IMarEST

rogram Studi lImu Kelautan
P Universitas Padjadjaran

berhasil memperoleh akreditasi
internasional dari The Institute of
Marine Engineering, Science and
Technology (IMarEST) yang berbasis di
Inggris. Akreditasi ini diberikan selama
tiga tahun ke depan terhitung sejak Mei
2023.

IMarEST melakukan kunjungan secara
virtual pada 15-17 November dan

22 November 2022. Selanjutnya,
dilakukan pula pemenuhan informasi
tambahan yang diperlukan untuk
memberikan akreditasi. Setelah semua
proses terpenuhi, barulah akreditasi
tersebut diberikan oleh IMarEST.
Kendati demikian, sebelumnya Prodi
lImu Kelautan juga telah mendapatkan
akreditasi ASIIN yang berbasis di
Jerman.

Ketua Tim Adhoc Prodi Ilmu Kelautan
Unpad untuk Akreditasi ImarEST Dr.
Qurnia Wulan Sari mengatakan bahwa
proses kunjungan virtual IMarEST
melibatkan evaluasi menyeluruh
terhadap kurikulum, fasilitas

laboratorium, pengajaran, penelitian,
dan sumber daya lainnya yang terkait
dengan studi kelautan yang dilakukan
oleh tim asesor.

Program Studi llmu Kelautan memenuhi
kriteria penilaian yang ditetapkan oleh
IMarEST, sehingga berhasil memperoleh
akreditasi ini. Akreditasi ini merupakan
bentuk komitmen untuk memberikan
pendidikan berkualitas dan relevan

di bidang ilmu kelautan. Hal ini juga
menunjukkan bahwa lulusan dari
Program Studi llmu Kelautan memiliki
keunggulan yang diakui secara
internasional dan kesiapan yang tinggi
dalam menghadapi tantangan dalam
industri kelautan global.

IMarEST yang merupakan sebuah
lembaga yang terkemuka di dunia
kelautan, memberikan pengakuan atas
keunggulan dan standar kualitas yang
tinggi dalam bidang ilmu kelautan.
Akreditasi ini merupakan pengakuan
terhadap kualitas pendidikan dan
fasilitas yang kami tawarkan di
Program Studi llmu Kelautan. Demikian
dikatakan oleh Ketua Prodi lImu
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Kelautan Dr.Yuniarti.

Dekan FPIK Dr.sc.agr Yudi N. lhsan
mengucapkan terimakasih kepada
IMarEST yang telah memberikan
pengakuan tersebut, serta kepada
seluruh staf pengajar, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa yang
telah berkontribusi dalam memperoleh
prestasi ini.

Dengan bergabungnya Prodi limu
kelautan dibawah naungan komunitas
IMarEST, maka terbangun komitmen
yang lebih kuat dari program studi
untuk terus meningkatkan standar
pendidikan di bidang ilmu kelautan,
sesuai dengan harapan Universitas
Padjadjaran untuk mendapatkan
rekognisi internasional.

Akreditasi ini diharapkan akan
memperkuat posisi Program Studi lImu
Kelautan Unpad sebagai salah satu
program studi terkemuka dalam bidang
kelautan di Indonesia dan global.*
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Empat Prodi Fépsi Unpad Raih
Akreditasi Internasional FIBAA

Padjadjaran berhasil mendapatkan akreditasi

internasional dari lembaga “Foundation for
International Business Administration Accreditation” atau
FIBAA asal Jerman, awal Oktober 2023 lalu.

E mpat program studi di Fakultas Psikologi Universitas

Empat prodi tersebut, yaitu: Sarjana Psikologi, Magister
Psikologi, Magister Profesi Psikologi, dan Doktor Psikologi.
Empat prodi tersebut berhasil meraih akreditasi berdasarkan
hasil asesmen yang dilakukan secara luring pada 20 - 21 Juni
2023 lalu.

Dekan Fapsi Unpad Zahrotur Rusyda Hinduan, PhD.,
menjelaskan, proses akreditasi internasional ini bukan
sekadar mendapatkan predikat terakreditasi internasional.
Lebih dari itu, pihaknya untuk mendapatkan masukan
(feedback) dari pihak luar, khususnya dari pihak
internasional.

“Kami ingin mengetahui kalau praktik tridarma yang selama
ini dilakukan sudah sesuai standar internasional atau belum.
Untuk itu, kami beranikan diri untuk mengajukan,” kata
dekan yang akrab disapa Rosie tersebut.

Pada saat proses asesmen dilakukan, Fapsi Unpad banyak
mendapat masukan positif untuk pengembangan fakultas

ke depan. Salah satu saran positif adalah membedakan jalur
masuk antara lulusan psikologi dan non psikologi. Perbedaan
jalur masuk tersebut, lanjut Rosie, memiliki konsekuensinya.
Lulusan dari nonpsikologi akan mendapatkan materi dasar,
sedangkan dari lulusan psikologi akan mendapatkan materi
lebih kompleks.

Perbedaan ini diharapkan akan menghasilkan lulusan
yang secara kualitas setara. “Jadi metodologinya harus
lebih diperbanyak untuk mereka yang dari non-psikologi,”
imbuhnya.

Selain itu, tim asesor yang terdiri dari Prof. Dr. Peter
SedImeier Chemnitz (University of Technology, Jerman),
Prof. Dr. Astrid Schuetz (University of Bamberg, Jerman),
Dr. Endang R. Surjaningrum (Unair), Dipl-Psych. Ute Beye
(Praktisi profesional FIBAA), Paul Goesmann (representatif
mahasiswa), dan Christiane Butler (Project Manager FIBAA)
juga menilai bahwa aspek kolaborasi internasional yang
dilakukan sudah berjalan baik. Fapsi Unpad sendiri telah
banyak menjalin kerja sama dengan pihak asing.

Di bidang pembelajaran, Fapsi Unpad telah membuka kerja
sama Double Degree Doktor dengan Maastricht University.
Selanjutnya, direncanakan akan membuka program serupa
dengan Universiti Malaya. Diharapkan dengan adanya
akreditasi ini, proses kerja sama akan berjalan makin baik.

“Salah satu tantangan sebelumnya dalam kerja sama
pendidikan adalah standar di kita seperti apa? Kami berpikir
bahwa kurikulum di Fapdi harus distandardisasi agar bisa
terstandar internasional. Untuk itulah kami ajukan akreditasi
internasional,” paparnya.*
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Terbanyak Sepanjang Sejarah, Unpad Terima
1.194 Mahasiswa Program PMM

niversitas Padjadjaran menerima 1.194 mahasiswa
l | Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) yang
diseleggarakan oleh Kemendikbudristek RI. Jumlah
ini menjadikan Unpad sebagai satu-satunya perguruan tinggi
di Indonesia yang terbanyak menerima mahasiswa program

PMM sekaligus terbanyak dalam sejarah program pertukaran
mahasiswa di tanah air.

Para mahasiswa PMM diterima secara resmi oleh Rektor
Unpad Prof. Rina Indiastuti, S.E., MSIE. beserta pimpinan
universitas dalam acara penerimaan yang digelar di Stadion
Djati Padjadjaran.

Dalam sambutannya, Rektor mengungkapkan, Unpad
menyambut baik kedatangan para mahasiswa dari luar Pulau
Jawa untuk hadir dan belajar bersama dengan mahasiswa
Unpad. la berharap kegiatan ini bisa mendorong mahasiswa
untuk mencintai Indonesia dengan lebih baik.

Selain mempelajari dan menghasilkan keterampilan sesuai
bidang keilmuan yang diambil di Unpad, Rektor juga
beraharap mahasiswa bisa memiliki keterampilan nonteknis
atau softskill dan karakter “Jatidiri” khas mahasiswa Unpad.

“Banyak skill yang harus diambil sebagai mahasiswa Unpad,”
kata Rektor.
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Rektor mencontohkan beberapa keterampilan yang mesti
dikuasai. Salah satunya, adalah keterampilan berkolaborasi.
Oleh karena itu, mahasiswa PMM di Unpad disilakan untuk
membangun jejaring yang baik, tidak hanya dengan sesama
peserta PMM, tetapi juga dengan mahasiswa Unpad lainnya.

Koordinator PMM Unpad, drg. Erli Sarilita, M.Sc., PhD.,
mengatakan, tahun ini ada 5.214 mahasiswa mendaftar
program PMM ke Unpad. Para pendaftar berasal dari 130
perguruan tinggi dari seluruh provinsi di luar Pulau Jawa.

Kuota keseluruhan mahasiswa PMM di Unpad sebesar 1.250
orang. Jumlah ini meningkat lima kali lipat dibandingkan
kuota tahun lalu, yakni sebesar 245 orang. Kapasitas Unpad
sebagai PTNBH dipercaya untuk mengelola sampai dengan
1.250 mahasiswa pertukaran.

“Selain itu, tingkat keberhasilan pengelolaan dan tingkat
kepuasan mahasiswa PMM 2 dinilai sangat baik. Di sisi lain,
target Kemdikbudristekdikti yang meningkat untuk PMM 3.
Peminat mahasiswa untuk melakukan studi di kota Bandung
dan sekitarnya sangat tinggi sehingga menjadi tujuan favorit
mahasiswa PMM 2022, seperti halnya Bali dan Jogjakarta,”
ungkap Erli.*
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Sebanyak 429 Mahasiswa dari 65 Perguruan
Tinggi di Indonesia Ikuti Program
Wirausaha Merdeka Unpad

——
WIRAUSAMA ,JdD

niversitas Padjadjaran menjadi salah satu tuan
l | rumah pelaksanaan program Wirausaha Merdeka
yang diselenggarakan oleh Kemendikbudristek RI.
Tercatat, sebanyak 429 mahasiswa dari 65 perguruan tinggi

di Indonesia menjadi peserta program Wirausaha Merdeka
Unpad.

Direktur Pusat Inkubasi Bisnis/Oorange Unpad, Rivani, M.M.,
DBA., menjelaskan, program Wirausaha Merdeka Unpad
digelar untuk meningkatkan kompetensi wirausaha di
kalangan peserta serta untuk meningkatkan jumlah pelaku
usaha di tingkat nasional.

“Dampaknya, tentu saja harapannya akan terlahir atau
terbina bentukan usaha maupun startup pengusaha pemula
yang berkelanjutan,” kata Rivani acara Grand Launching
Wirausaha Merdeka Unpad di Grha Sanusi Hardjadinata
Unpad Kampus Iwa Koesoemasoemantri, Bandung pada 14
Agustus 2023 lalu.

Selain itu, program Wirausaha Merdeka Unpad juga
bertujuan untuk meningatkan kompetensi wirausaha peserta
sebanyak 75 persen serta tercapainya konversi 20 SKS
sebanyak 90 persen pada perguruan tinggi asal.

Program Wirausaha Merdeka Unpad sendiri didesain
untuk diimplementasikan selama satu semester. Ada tiga
tahap pembelajaran berupa program inkubator bisnis yang
diberikan. Pertama, pre-immersion sebanyak empat SKS.

Pada tahap ini, mahasiswa akan mendapat materi dengan
subjek “Kewirausahaan Pemecahan dalam Kompleks".

Tahap kedua adalah immersion sebanyak 10 SKS. Materi
yang diberikan bertajuk “ Inovasi dan Pengembangan Desain
Komunikasi dan Public Speaking Literasi Bisnis”. Ketiga, post-
immersion sebanyak enam SKS dengan subjek “Adaptasi,
Kerja Sama, serta Kolaborasi Literasi Keuangan dan Literasi
Teknologi Informasi”.

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
Unpad Prof. Arief S. Kartasasmita, Sp.M(K), M.Kes., Ph.D.
menjelaskan bahwa program kewirausahaan merupakan
program yang sangat penting bagi mahasiswa dalam
mempersiapkan masa depan yang lebih baik.

Karena itu, mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan
dengan baik program ini hingga akhir. Hal ini merupakan
salah satu upaya meningkatkan kompetensi mahasiswa yang
tidak hanya diperoleh dari bangku perkuliahan.

“Lebih penting bagaimana menciptakan lingkungan belajar
yang betul-betul memiliki konteks dengan bagaimana nanti
kita bekerja setelah lulus sehingga setelah nanti lulus, kita
tidak hanya pandai, tetapi memiliki pengalaman luar biasa,”
kata Prof. Arief.*
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Unpad Lepas 821 Mahasiswa Peserta Magang
dan Studi Independen MBKM

mengikuti program magang dan studi independen

gelombang ke-5 Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) selama satu semester ke depan. Para mahasiswa
dilepas secara resmi dalam acara pelepasan yang digelar
secara virtual pada 12 Agustus 2023 lalu.

S ebanyak 821 mahasiswa Universitas Padjadjaran

Kepala Pusat Pengembangan Karier Unpad yang juga
koordinator program Magang Unpad, Dr. Rosaria Mita
Amalia, M.Hum., menjelaskan, pada tahun ini, ada
peningkatan jumlah mahasiswa yang lolos seleksi untuk
menjadi peserta magang dan studi independen sebesar 121
peserta.

Sebanyak 821 peserta tersebut terdiri dari 698 peserta
magang dan 123 peserta studi independen. “Tahun ini Unpad
kembali menempati posisi kelima untuk jumlah mahasiswa
yang lolos seleksi terbanyak. Harapannya, tahun berikutnya
ada banyak mahasiswa yang terlibat di program ini,” kata
dosen yang akrab disapa Amel tersebut.

Amel menambahkan, pada tahun ini, sebanyak 152
perusahaan menjadi mitra penyelenggaraan magang dan
studi independen di Unpad. Jumlah tersebut terdiri dari
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120 perusahaan mitra magang dan 32 mitra untuk studi
independen.

Direktur Kemahasiswaan dan Hubungan Alumni Unpad,
Dr. Boy Yoseph Cahya Sunan Sakti Syah Alam, S.T.,

M.T. mengatakan, para mahasiswa diharapkan dapat
menjalankan program magang dan studi independen ini
dengan sebaik-baiknya.

Sebaba, menurut Boy, program ini sangat baik untuk
memberikan beragam pengalaman kepada mahasiswa
yang tidak diperoleh dari bangku perkuliahan. Diharapkan,
pengalaman tersebut dapat menjadi ilmu maupun soft skills
yang bermanfaat saat mahasiswa sudah terjun ke dunia
kerja.

“Ketika nanti teman-teman sudah bekerja, akan tidak
canggung lagi,” kata Boy.

Acara pelepasan juga diisi dengan materi penguatan
kompetensi soft skills melalui pemanfaatan LinkedIn Learning
bagi peserta magang MBKM. Materi disampaikan oleh
Account Director LinkedIn Marsel Mauricius.*
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Unpad Lepas 50 Mahasiswa Peserta
Pertukaran Mahasiswa Merdeka

mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Merdeka

(PMM) 3 Outbound di 22 perguruan tinggi di 10 provinsi
di luar Pulau Jawa. Jumlah peserta Pertukaran Mahasiswa
Merdeka Outbound tahun ini meningkat dari tahun lalu yang
hanya 19 peserta saja.

S ebanyak 50 mahasiswa Universitas Padjadjaran

“Ini kesempatan yang luar biasa baik bagi mahasiswa.
Program ini tidak hanya memberi wawasan keilmuan,

tetapi juga kesempatan untuk mengenal budaya lain yang
ada di Indonesia,” ujar Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan Unpad, Prof. Arief S. Kartasamita, Sp.M(K),
M.Kes., Ph.D. saat melepas secara simbolis keberangkatan
para peserta PMM Outbound Unpad di Ruang Serba Guna
Lantai 4 Gedung 2 Unpad, Kampus lwa Koesoemasoemantri,
Bandung pada 9 Agustus 2023 lalu.

Prof. Arief berpesan kepada para peserta PMM Unpad
bahwa perbedaan jangan dianggap sebagai hambatan

atau ancaman. Perbedaan budaya, perbedaan agama,
perbedaan suku, itu merupakan puzzle yang jika digabungkan
akan menjadi harmoni yang baik untuk menciptakan
keseimbangan dan pada akhirnya membawa kemajuan bagi
kita semua.

“Saya titip pesan, di mana kita datang, maka di situlah kita
harus menjunjung adat budaya setempat. Kalian membawa
jaket almamater dengan lambang Unpad. Mohon dijaga
attitude kita, cara bagaimana kita bersikap dan menghormati
adat istiadat dan tata cara di sana,” ujar Prof. Arief.

Koordinator Pertukaran Mahasiswa Merdeka Outbound
Unpad, drg. Erli Sarilita, M.Sc., Ph.D., memaparkan, PMM
berorientasi memberikan pengalaman kebinekaan melalui
keikutsertaan dalam berbagai aktivitas terkait kegiatan
Modul Nusantara untuk memupuk semangat persatuan dan
nasionalisme Indonesia.

“Dari 87 mahasiswa yang mendaftar, 50 mahasiswa akan
berangkat ke tempat tujuannya mulau 10 Agustus 2023.
Mereka terdiri dari 13 laki-laki dan 37 perempuan. Para
mahasiswa berasal dari 20 program studi akademik (S1) dan
5 prodi vokasi (D4),” jelas Erli.

Para mahasiswa, lanjut Erli, akan berangkat ke 22 kampus
yang tersebar di 10 provinsi, yaitu Aceh (8 orang), Sumatera
Utara (6), Sumatera Barat (9), Sumatera Selatan (2), Bali (16),
NTB (1), Sulawesi Selatan (5), Sulawesi Tenggara (1), Maluku
(1) dan Papua (1).*
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Unpad Lepas 87 Peserta IISMA dan IISMA

Vokasi

ebanyak 87 mahasiswa Universitas Padjadjaran

yang lolos menjadi peserta program “Indonesian

International Student Mobility Awards” atau IISMA dan
[ISMA Vokasi tahun 2023 mengikuti kegiatan “Pelepasan dan
Pembekalan Keberangkatan Mahasiswa Program [ISMA” di
Bale Sawala, Gedung Rektorat Unpad, Jatinangor, beberapa
waktu lalu.

Kepala Kantor Internasional Unpad Ronny, dr., M.Kes., AIFO,
PhD. menyampaikan rasa bangganya terhadap para awardee
[ISMA 2023. Sebab, untuk lolos menjadi peserta program
yang diusung Kemendikbudristek ini tidak mudah karena
jumlah pendaftarnya sangat tinggi.

“Kita berhasil mengirimkan 565 pendaftar tahun ini dan
sebagai nomor 3 terbanyak di nasional. Dalam konteks ini,
hampir setengahnya dipanggil wawancara dan sepertiganya
mendapatkan awardee,” jelasnya.

Ronny juga menyebutkan bahwa awardee akan tersebar ke
berbagai wilayah. Tidak lupa, Ronny juga memberi pesan
kepada para awardee [ISMA. “Jangan lupa jaga komunikasi,
tetap sehat selalu, harus be bold to go abroad,” pesannya.

Direktur Pendidikan dan Internasionalisasi Unpad, Mohamad
Fahmi, S.E., M.T., Ph.D., juga turut menyampaikan rasa
bangganya kepada para awardee [ISMA. Menurutnya, IISMA
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adalah program dengan kompetisi terketat dibanding
program Kampus Merdeka lainnya.

“Kalau kita bandingkan dengan berbagai program Kampus
Merdeka lain, IISMA itu paling mahal, kompetisinya paling
ketat, dan orang-orang yang ikut itu juga luar biasa. Jadi,
ketika Anda bisa menjadi bagian dari 87 orang ini, itu sangat
luar biasa,” kata Fahmi.

Fahmi juga memberikan beberapa pesan bagi para
mahasiswa yang akan mencari pengalaman akademik di luar
negeri ini. Menurutnya, para awardee nantinya akan bergaul
dengan banyak orang dengan usia dan latar belakang yang
berbeda-beda.

Kemudian, mereka juga harus kembali beradaptasi dengan
lingkungan serta orang-orang baru. Oleh karena itu, ia
berpesan untuk selalu menjaga diri serta nama baik Unpad
dan Indonesia.

Lebih lanjut, Fahmi juga memberikan nasihat agar mereka
merealisasikan tagline Unpad, yakni “Bermanfaat dan
Mendunia”. la berharap para mahasiswa tersebut tidak
hanya mendunia semata, tetapi juga bermanfaat di
universitas luar negeri pilihannya masing-masing.*
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Unpad-ITB Kembali Tawarkan Program
Pertukaran Mahasiswa dan Magang Riset

Kick Off

PROGRAM PERTUKARAN ¢

MAHASISWA

DAN MAGANG RISET *

ITBXUNPAD

niversitas Padjadjaran kembali menggelar program
pertukaran mahasiswa dan magang riset dengan
Institut Teknologi Bandung. Kerja sama dua intitusi

PTN Badan Hukum ini dilakukan untuk memperkuat interaksi
antara mahasiswa Unpad dengan mahasiswa ITB.

Direktur Pendidikan dan Internasionalisasi Unpad, Mohamad
Fahmi, S.E., M.T., Ph.D, mengatakan, program ini merupakan
kali kedua yang dilakukan Unpad dan ITB. Program

pertama digelar pada 2021 lalu dan berhasil menjaring 800
mahasiswa untuk berkuliah di Unpad dan ITB.

“Ini sangat luar biasa karena kami (Unpad) bisa bertukar dan
berinteraksi dengan ITB yang tentunya memiliki background
pendidikan yang berbeda sehingga ini bisa memperkaya
pendidikan yang ada di Unpad,” kata Fahmi dalam acara
Peluncuran Program Pertukaran Mahasiswa dan Magang
Riset ITB-Unpad secara virtual pada 4 Agustus 2022 lalu.

Fahmi mengatakan, program ini sangat baik karena bisa
menjadi ajang bagi mahasiswa Unpad dan ITB untuk
membuka wawasan mengenai perspektif program studi yang
berbeda dengan yang selama ini dipelajari.

Pada tahun ini, ada 150-an mata kuliah di Unpad yang
ditawarkan bagi mahasiswa ITB. Sementara ITB sendiri
menawarkan 165 mata kuliah yang bisa diambil oleh
mahasiswa Unpad.

Di Unpad, mata kuliah yang ditawarkan merupakan
mata kuliah yang tidak dipelajari dan dibutuhkan

untuk melengkapi kompetensi mahasiswa ITB, seperti
kewirausahaan, ekonomi dan bisnis, kesehatan, bahasa,
politik, hingga psikologi.

Selain program pertukaran mahasiswa, Unpad dan ITB
juga menggelar program magang riset. Direktur Riset dan
Pengabdian pada Masyarakat Unpad, Prof. Rizky Abdullah,
Ph.D, menjelaskan, program ini merupakan program ketiga
yang dilaksanakan oleh Unpad dan ITB.

Selama tiga tahun pelaksanaan, banyak sekali manfaat
yang dirasakan mahasiswa. “Intinya kita ingin memberikan
eksposure kepada mahasiswa kita dalam bidang riset dan
pengabdian masyarakat. Ini akan memperkaya wawasan
rekan-rekan mahasiswa,” kata Prof. Rizky.

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa mengambil topik riset
yang ditawarkan. Unpad sendiri menawarkan 50 tema
penelitian yang beragam untuk mahasiswa ITB. Proses
magang dibimbing langsung oleh peneliti dari ITB dan
Unpad.*
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Dr. Iman Hernaman Kembangkan
Aplikasi Pengujian Cepat untuk
Pakan Dedak Padi

edak padi merupakan salah satu bahan pakan
D bagi hewan ternak, khususnya ternak ruminansia.

Sayangnya produksi dedak padi di Indonesia lebih
sedikit dibandingkan dengan kebutuhan pakan ternak.

Dampaknya, banyak oknum pedagang yang mencampurkan
dedak padi dengan sekam padi dalam produk pakannya.

Menurut Dosen Departemen Nutrisi Ternak dan Teknologi
Pakan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran Dr. Iman
Hernaman, Ir., M.Si., IPU, sekam padi mengandung lignin
dan silika yang bisa merusak saluran pencernaan. Selain

itu, secara kasat mata, pakan campuran sekam juga sulit
dibedakan dengan pakan dedak padi asli.

Untuk mengetahui apakah dedak yang dibeli dari pedagang
mengandung campuran sekam atau tidak, pihak KUD selaku
pemasok pakan ke peternak anggotanya perlu melakukan
pengujian di laboratorium. Hasil pengujian laboratorium
membutuhkan waktu minimal tiga hari.

“Problem-nya, pedagang sudah datang ke KUD, sehingga
tidak mungkin harus menunggu tiga hari dulu, lalu kemudian
kembali lagi,” kata Iman.

Untuk menyiasati masalah tersebut, Iman mengembangkan
prosedur pengujian pakan menggunakan analisis regresi
untuk bisa menentukan kandungan sekam padi dalam pakan
dan harga jual yang layak untuk produk tersebut dengan
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cepat. Hasil pengujian dari prosedur yang dikembangkannya
cukup membutuhkan waktu sekitar 20 menit.

Iman mengatakan, kunci dari riset yang dilakukannya ada
pada formula penghitungan yang dikembangkan. Kendati
menggunakan metode regresi, Iman optimistis bahwa
formula yang dikembangkannya cukup akurat dan mampu
menentukan kadar sekam dalam pakan dengan waktu
yang terbilang cepat bila dibandingkan dengan pengujian
konvensional di laboratorium.

Selain itu, prosedur ini juga tidak memerlukan pengujian

di laboratorium. Cukup menyiapkan kotak khusus untuk

kalibrasi, cawan, larutan kloroglusenol, serta ponsel yang
memiliki aplikasi Color Grab dan kamera.

Iman mengatakan, riset ini sebenarnya berangkat dari
tantangan peternak kepada dosen Fapet untuk menentukan
adanya pemalsuan dedak dengan cepat. “Lima tahun lalu
saya ditantang peternak untuk menciptakan alat yang

bisa menguji pakan dengan cepat. Sekarang hasilnya ada,”
imbuhnya.

Dengan lengkapnya informasi yang disajikan dalam sistem
aplikasi terhadap pakan, KUD bisa lebih menyadari terhadap
kandungan pakan yang akan dibelinya. Penggunaan

pakan oplosan pun menjadi bisa disiasati dengan
mencampurkannya ke banyak bahan pakan lainnya, sehingga
kadar sekam dalam pakan bisa dikurangi.*
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Teliti Mangrove, Peneliti Unpad
Jalin Kolaborasi Riset Internasional

dengan peneliti dari University of Sunshine Coast,

Australia, serta beberapa peneliti dari perguruan
tinggi dan lembaga penelitian di Indonesia, Bangladesh, dan
Pakistan melakukan riset mengenai pelestarian ekosistem
mangrove.

Tim peneliti Universitas Padjadjaran berkolaborasi

Penelitian bertajuk “Protecting Ecosystems and Livelihoods of
the Sundarbans, a World Heritage Site: Assessing the Impact
of Natural Hazards on Forest-Based Ecosystem Services” ini
mendapatkan pendanaan Asia-Pacific Network for Global
Change Research.

Tim peneliti Unpad dipimpin Prof. Reginawanti Hindersah
(Faperta) dengan anggota Prof. Ruminta (Faperta),
Mochamad Candra Wirawan Arief, PhD (FPIK), dan Dr. Sondi
Kuswaryan (Fapet). Demikian disampaikan dalam rilis yang
diterima Kanal Media Unpad.

Kolaborasi saat ini memiliki cakupan riset utama di kawasan
mangrove Sundarban di India dan Bangladesh. Sementara
riset mangrove di Indonesia memberikan masukan dan
sudut pandang dalam rehabilitasi, dan pengelolaannya
berbasis masyarakat.

Tim peneliti Unpad menggarisbawahi bahwa setiap upaya
rehabilitasi, restorasi, dan pengelolaan sumber daya,
termasuk mangrove dalam skala kecil serta keterlibatan
masyarakat,

harus diperhatikan dan dikembangkan. Acapkali
program rehabilitasi mangrove memberikan atensi pada
kegiatan yang besar tapi bersifat seremonial dan parsial,

dibandingkan inisiasi masyarakat yang relatif kecil tetapi
berkelanjutan.

Hal ini bisa menjadi pelajaran dari pengelolaan mangrove
di Sundarban dan Indonesia, bagaimana pentingnya
peran masyarakat bersama dukungan pemerintah dalam
mengelola suatu sumber daya.

Sebagai bagian dari kolaborasi riset tersebut, dilaksanakan
kegiatan “Symposium & Workshop on Advances in Earth
Observation: Hyperspectral Data Analysis” di University of the
Sunshine Coast, Pine Rivers Campus, 10 - 14 Juli 2023.

Diskusi mengenai pemantauan dan pengelolaan lingkungan
termasuk mangrove dilaksanakan dengan melibatkan
University of Queensland, University of the Sunshine Coast,
lembaga-lembaga penelitian, lembaga pemerintah di
Australia, universitas dan lembaga penelitian di India, serta
NASA.

Pada kesempatan tersebut, Tim peneliti Unpad yang diwakili
oleh Mochamad Candra Wirawan Arief, PhD., melihat
bagaimana teknologi penginderaan jauh telah memainkan
peran sangat strategis untuk mempercepat pemantauan dan
pengelolaan lingkungan.

Sebagai contoh CSIRO sebuah lembaga riset Australia
mengembangkan sebuah sistem berbasis geografis dan
penginderaan jauh untuk lingkungan perairan seperti
perairan danau dan sungai. “Hal ini tentunya akan sangat
bermanfaat untuk pengelolaan lingkungan perairan di
Indonesia seperti sungai, danau, waduk, pesisir hingga laut
hingga pengelolaan sumber dayanya,” kata Candra.*
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Riset Robotika di Teknik Elektro
Unpad: Kontribusi untuk
Kemajuan Teknologi Indonesia

di dunia ini terus berkembang pesat. Namun, di

Indonesia sendiri, belum banyak industri yang serius
mengembangkan produk robot. Padahal, peluang untuk
mengembangkan robot dan Al di Indonesia sangat terbuka
lebar.

Perkembangan robotika dan kecerdasan buatan (Al)

Peluang tersebut mendorong Program Studi Teknik Elektro
Fakultas MIPA Universitas Padjadjaran untuk mulai serius
mengembangkan robot. Salah satunya digawangi Dessy
Novita, M.T., PhD.

Dessy fokus mengembangkan riset di bidang robotika karena
ia melihat bahwa kebanyakan perkembangan ilmu teknik
elektro lebih banyak seputar industri 4.0. Sementara saat

ini, robot dan Al sedang populer dikembangkan, tetapi tidak
banyak dilakukan di Indonesia.

Pandemi Covid-19 kemudian membawa perspektif baru di
bidang robotika di Teknik Elektro Unpad. Pandemi tersebut
berdampak pada banyak korban yang meninggal dunia, baik
di sisi penderita maupun tenaga kesehatan.

Hal ini mendorong Dessy yang juga Ketua Laboratorium Riset
dan Tugas Akhir Robotics, Al, IoT, & Biomedical Engineering
Prodi Teknik Elektro Unpad berfokus mengembangkan
teknologi biomedis berbasis robotika, Al, dan Internet of
Things (loT).

Sampai saat ini, ada beberapa purwarupa robot yang
telah dikembangkan, di antaranya robot biomedis untuk
monitoring kondisi kesehatan tanpa melakukan sentuhan,
robot tracking untuk lansia, dan robot manipulator. Di luar
itu, tim juga mengembangkan robot humanoid.
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Riset tentang robotika tidak hanya dilakukan oleh para
dosen, teapi juga mahasiswa. Fajar Wira Adikusuma
merupakan alumnus Teknik Elektro yang mengembangkan
robot biomedis sebagai tugas akhirnya. Sedangkan Nathaniel
Andre, mahasiswa Teknik Elektro, mengembangkan robot
monitoring lansia dalam penelitiannya bersama Dessy dan
Tim.

Meski demikian, pengembangan robotika, baik di Unpad
maupun Indonesia, banyak dihadapkan pada sejumlah
tantangan. Salah satunya adalah mahalnya biaya untuk
mengembangkan robot.

Dessy mengakui, riset untuk robot memerlukan dana yang
besar. Ini disebabkan, banyak

komponen yang harus didatangkan dari luar negeri karena
belum ada yang memproduksi di dalam negeri.

Oleh karena itu, pengembangan robot tidak bisa dilakukan
sendiri. Butuh dukungan, kolaborasi, dan sinergi, baik antar
peneliti dari perguruan tinggi lain maupun dengan industri.
Prodi Teknik Elektro sendiri saat ini sudah menjalin kerja
sama dengan industri Sari Teknologi untuk mengembangkan
robot di bidang kesehatan.

“Kita memberi sumbangsih terhadap perkembangan
teknologi robot, Al, dan loT di Indonesia. Kita gak kalah, kita
bisa riset di teknologi. Harapannya, riset-riset itu dipakai di
masyarakat,” pungkas Dessy.*
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Unpad Luncurkan Sunda Digi,
Aplikasi untuk Mengenal Bahasa
dan Budaya Sunda

niversitas Padjadjaran melalui Pusat Digitalisasi dan
Pengembangan Budaya Sunda meluncurkan aplikasi
Sunda Digi, sebuah layanan digital mengenai literatur

sunda melalui laman https://sundadigi.com yang dapat
diakses oleh masyarakat umum.

Ketua Pusat Digitalisasi dan Pengembangan Budaya Sunda
Unpad Prof. Ganjar Kurnia mengatakan bahwa Sunda Digi
hadir dari Sunda untuk dunia. Sunda Digi hadir berdasarkan
Statuta Unpad Bab 1 Pasal 5 Poin (I) mengenai terbentuknya
pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya sunda untuk
meraih daya saing internasional.

“Ini adalah amanat dari statuta Unpad yang mengatakan
bahwa kita mempunyai kekhasan sunda untuk meraih daya
saing internasional,” kata Prof. Ganjar saat menjelaskan
mengenai aplikasi Sunda Digi di sela Puncak Peringatan
Dies Natalis ke-66 Unpad di Graha Sanusi Hardjadinata
Unpad Kampus Iwa Koesoemasoemantri, Bandung, Senin
(11/9/2023).

Selain itu, Sunda Digi juga untuk mewujudkan apa yang
tercantum dalam Undang-undang No. 5 tahun 2017, di mana
ada upaya perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan
pembinaan terhadap kebudayaan di Indonesia.

Dikatakan Prof. Ganjar, saat ini obyek kebudayaan yang
dimiliki tatar Sunda sudah banyak yang hilang dan bahkan di
antaranya tidak dapat ditelusuri lagi jejaknya.

Banyak arsip kesundaan yang telah hilang dan rusak, atau
sulit dibuka karena perbedaan teknologi. Arsip juga banyak
yang tersebar di pribadi atau lembaga.

Sunda Digi terealisasi atas kerja sama PDPBS Unpad dengan
Pustaka Jaya. Fitur yang ditawarkan antara lain tanya
pekerjaan rumah (PR), pelajaran bahasa, tata bahasa praktis,
mengenal tokoh, bacaan, fiksi mini, majalah, kursus budaya,
peperenian, kamus Sunda, kamus medis, tubuh kita, aksara
Sunda, dan penerjemah.

Prof. Ganjar berharap, Sunda Digi menjadi bagian dari Unpad
untuk memenuhi Statuta Unpad dan Undang-Undang yang
berlaku. Selain itu, Sunda Digi juga dapat turut melestarikan
budaya Sunda.

“Kita semua tentu tidak ingin menjadi bangsa yang tidak
memiliki jejak karena masyarakatnya telah menelantarkan
warisan budaya para leluhur yang kita miliki,” ujar Prof.
Ganjar.*
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Kerja Sama dengan Jepang, Unpad
Siap Produksi Stroberi Premium

niversitas Padjadjaran melalui Fakultas Pertanian
bekerja sama dengan Japan Premium Vegetable dan
Japan International Research Centre for Agricultural

Sciences (JIRCAS) mengembangkan budi daya stroberi
premium di kampus Jatinangor.

Kolaborasi budi daya yang ini akan menghasilkan stroberi
“Ichigo” yang siap dipasarkan ke berbagai wilayah di
Indonesia.

“Kita bayangkan stroberi ichigo adalah buah yang cantik,
merah, dan ukurannya besar bila dibandingkan dengan
stroberi di sini,” kata Rektor Unpad Prof. Rina Indiastuti saat
meresmikan Plant Factory Ichigo yang berlokasi di area Bale
Tatanen Faperta Unpad, Jatinangor, Rabu (16/8/2023).

Melalui kolaborasi tersebut, Unpad melakukan budi daya
varietas stroberi premium yang

dikembangkan JPV melalui dukungan riset dan teknologi.
Selain itu, proses budi daya pun akan mengadaptasi beragam
teknologi budi daya pertanian di Jepang yang dikombinasikan
dengan teknologi budi daya stroberi menggunakan metode
hidroponik hasil riset peneliti Faperta Unpad.

Rektor menjelaskan, budi daya stroberi ichigo ini merupakan
bukti bahwa Unpad telah mampu menghilirisasikan berbagai
riset dan inovasi yang dihasilkan menjadi produk yang bisa
dimanfaatkan masyarakat. Ditargetkan, varietas stroberi asal
kampus Unpad ini akan dapat didistribusikan ke berbagai
tempat di Indonesia.
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Koordinator pengelola Plant Factory Ichigo Unpad Prof. Dr.
Ir. Reginawanti Hindersah, M.P., menjelaskan, kolaborasi
budi daya ini merupakan implementasi proyek penelitian
Konsorsium “Plant Factory” Monsoon Asia, dimana
stroberi menjadi salah satu komoditas yang dibidik untuk
dikembangkan di Indonesia.

Sebagai tindak lanjut konsorsium tersebut, pihak JPV
kemudian datang ke Faperta Unpad dengan maksud untuk
melakukan budi daya dan evaluasi pertumbuhan stroberi
di Indonesia melalui riset di rumah kaca dengan sistem
hidroponik. Maksud ini pun disambut baik oleh Faperta.

Berbagai riset yang dilakukan mulai dari teknologi budi daya,
identifikasi penyakit pada stroberi, hingga pengembangan
pupuk hayati di sektor nutrisinya.

Untuk mendukung riset tersebut, Faperta Unpad kemudian
menyiapkan seedling raising nursery atau unit pembibitan
dengan dukungan teknologi dan sistem fertigasi otomatis
yang bisa dipantau langsung dari Jepang. Persiapan

lainnya adalah membangun rumah kaca (green house) yang
dimodifikasi dengan iklim Indonesia tetapi tetap sesuai
dengan standar Jepang.

Prof. Regina menyampaikan, bibit stroberi mulai ditanam
dalam beberapa tahap mulai awal Agustus lalu. Sejauh ini,
bibit yang sudah disemai di unit pembibitan memiliki kualitas
yang baik. Riset ini diharapkan akan selesai pada April 2024.*
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Dosen Unpad Buat Plastik Mudah
Terurai dari Limbah Cangkang Udang

im peneliti gabungan Universitas Padjadjaran
I membuat plastik pembungkus makanan ramah
lingkungan (bio-packaging) yang terbuat dari limbah

cangkang udang dan rumput laut. Plastik ini bersifat
biodegradable atau mudah terurai secara alami.

Riset ini dilakukan oleh Dosen Fakultas Perikanan dan [Imu
Kelautan Unpad Dr. Emma Rochima, M.Si. Penelitian ini
bermula dari kekhawatiran akan menumpuknya sampah
plastik yang mayoritas berasal dari sampah pembungkus
makanan. Sebagian besar plastik tidak mudah diurai secara
hayati.

Salah satu penelitian plastik biodegradable yang dibuat,
yaitu sebagai pembungkus cokelat batangan. Penelitian ini
memperoleh hibah Kedaireka-Matching Fund tahun 2023.
Diketuai oleh Emma, tim beranggotakan Prof. Dr. Camellia
Panatarani, M.Si (Unpad) dan Prof. Danar Praseptiangga,
M.Sc, Ph.D (UNS).

Dalam penelitian tersebut. plastik biodegradable dihasilkan
dari limbah cangkang udang yang diekstrasi hingga diperoleh
kitosan. Emma menjelaskan, kitosan bersifat polikationik
sehingga dapat digunakan sebagai pelindung makanan.
Kitosan juga dapat berfungsi sebagai antibakteri yang dapat
mencegah makanan mudah rusak oleh bakteri.

Sementara itu, rumput laut Kappaphycus alvarezii diolah
untuk memperoleh karaginan. Karaginan berfungsi sebagai
matriks penyusun atau polimer.

Selain melindungi cokelat, plastik biodegradable ini diyakini
tidak mengubah rasa, bau, dan warna makanan yang
dibungkusnya.

Plastik biodegradable juga menggunakan nanoteknologi
dengan silica dan zinc untuk meningkatkan kualitas plastik
sehingga uap air dan mikroba tidak mudah masuk, serta
meningkatkan transparansi plastik.

Produk ini pun terus dilakukan uji coba untuk meningkatkan
kualitas kemasan, termasuk daya tahan dan waktu simpan
makanan yang dibungkus. Jika plastik ini dibuang ke tanah,
diketahui bahwa plastik ini akan hilang dalam waktu 28 hari.

Dalam produksi plastik biodegradable, Emma dan tim
menggunakan limbah dari biomaterial laut sebagai upaya
untuk mengurangi sampah dari hasil perikanan. Selain itu,
penelitian ini juga sebagai upaya memberi nilai tambah dari
biomaterial laut.

Penelitian mengenai nilai tambah biomaterial laut melalui
pemanfaatan kitosan ini pun telah menjadi penghubung
berbagai kolaborasi penelitian dengan sejumlah peneliti
lain, baik dari internal Unpad maupun dengan peneliti dari
perguruan tinggi lain.

Plastik biodegradable yang dihasilkan pun disesuaikan
dengan permintaan dari stakeholders, seperti tingkat
elastisitas, ukuran, ketebalan, dan sebagainya. Selain plastik
biodegradable sebagai biopackaging, penelitian juga dibuat
untuk berbagai produk, salah satunya bionanokompositfilm
untuk memperpanjang daya simpan buah-buahan.*
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Bantu Produktivitas Petani,
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Prof. Agung Karuniawan
Kembangkan Teknologi
Pembibitan Ubi Jalar

bi jalar merupakan salah satu komoditas unggulan
| | dari Jawa Barat. Meski demikian di lapangan masih

ditemukan tantangan dalam proses produksinya.
Salah satunya adalah faktor pembibitan.

Hal ini mendorong Guru Besar Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran Prof. Dr. Sc. Agr. Agung Karuniawan, Ir., M.Agr.,
Sc., konsisten meneliti tentang pembibitan ubi jalar. Berhasil
meraih hibah Rispro LPDP dan kemudian dilanjutkan dengan
hibah Kedaireka, Prof. Agung dan tim mengembangkan
teknologi pembibitan sederhana yang mampu meningkatkan
kualitas bibit ubi jalar.

Pengembangan riset ini dilakukan di lahan SPLPP Fakultas
Pertanian Unpad Arjasari, Kabupaten Bandung. Arjasari
sendiri merupakan salah satu lokasi yang memasok
komoditas ubi jalar. Kapasitas produksi ubi jalar di wilayah
tersebut adalah berkisar 10 ton/hektar, sedikit lebih rendah
dari wilayah Cilembu, Sumedang, yang mampu memproduksi
sekitar 15 ton/hektar.

Di Arjasari, petani menanam beberapa jenis varietas lokal,
termasuk di antaranya varietas cilembu. Sesuai dengan
analisis awal, mayoritas petani tidak menghiraukan
mengenai kualitas bibit. Sebagai contoh, banyak bibit yang
digunakan produksi terus menerus.

Oleh karena itu, ubi jalar juga termasuk tanaman yang
berisiko gagal tanam jika ditanam dengan cara yang tidak
tepat. Butuh teknik pemuliaan dan pembibitan optimal untuk
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meningkatkan kebugaran pada bibit hingga menghasilkan
produksi pertanian yang optimal.

Kembangkan Teknologi Hidroponik

Prof. Agung mencoba mengembangkan sistem hidroponik
semi otomatis untuk proses pembibitan. Memanfaatkan
secuil lahan seluas 200 meter persegi di lahan SPLPP Arjasari,
tim mengembangan rumah kaca (greenhouse) hidroponik
untuk pembibitan ubi jalar.

Dengan modifikasi pemberian air dan nutrisi, tim mampu
menghasilkan 10-16.000 bibit dalam satu baris. Setelah
tumbuh, bibit kemudian diaklimatisasi di lahan terbuka
setelah itu baru ditanam untuk produksi ubi jalar. Dari
rumah kaca tersebut, tim menghasilkan bibit berkualitas
unggul yang siap dipasarkan.

Prof. Agung pun berupaya menularkan risetnya kepada
para petani sekitar. Terintegrasi dengan program KKNM,
tim menggelar kegiatan penyuluhan “Peningkatan Kapasitas
Petani dalam Pembibitan dan Produksi Ubi Jalar”, di SPLPP
Unpad Arjasari, Sabtu (22/7/2023).

Kegiatan yang diikuti sekira 30 gapoktan di Desa Arjasari
tersebut berisi penyampaian materi seputar pembibitan
oleh Prof. Agung Karuniawan, penyampaian materi strategi
pemasaran ubi jalar, serta kunjungan ke rumah kaca.*
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Peneliti Unpad Ciptakan Sepatu
Antropometri untuk Perawat

im peneliti Universitas Padjadjaran yang diketuai
Tdosen Fakultas Keperawatan Dr. Nita Fitria, S.Kp.,

M.Kes., AIFO menciptakan sepatu antropometri “CNS"”
atau Comfort and Safety untuk perawat. Sepatu ini dibuat

untuk menunjang aktivitas perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan.

“Sepatu antropometri yaitu sepatu yang dibuat berdasarkan
ukuran kaki secara individual,” jelas Nita saat dihubungi
Kanal Media Unpad, Senin (17/7/2023).

Sepatu tersebut dibuat dari penelitian program Kedaireka
Matching Fund 2022. Penelitian bertajuk “Senyuman perawat:
Sepatu Nyaman dan Aman bagi Perawat” ini dilakukan
selama 6 bulan, yaitu dari Juni hingga Desember 2022.

Anggota tim yang terlibat yaitu Prof. Kusman Ibrahim, Ph.D,
Tertianto Prabowo, MD, Dr. Med Setiawan, dr, dan Aditya M
Salya, MBA. Produksi sepatu ini juga berkolaborasi dengan
salah satu rumah industri di Cibaduyut Bandung.

Lebih lanjut Nita mengatakan, tingginya mobilitas

yang dilakukan perawat meningkatkan risiko ganguan
musculoskeletal pada perawat terutama pada bagian kaki. Hal
tersebut diakibatkan penurunan suplai darah ke otot yang
dapat menimbulkan lelah dan nyeri pada kaki. Untuk itu,
diperlukan penggunaan sepatu yang nyaman dan aman.

Kelebihan sepatu CNS yaitu memperhatikan struktur atau
anatomi kaki secara individual, yaitu pengukuran jarak

MTP (Meta Tarsal Phalang) jari kaki 1-5, lebar terpendek
lengkung arcus, lebar arcus yang terangkat dan tinggi arcus.
Pada bagian dalam sepatu (insole), terdapat bantalan yang
mendukung bagian arcus sehingga pengguna tidak pegal
saat beraktivitas.

Selain itu, sepatu ini berkonsep barefoot atau meniru kondisi
natural berjalan tanpa alas kaki. Sepatu ini juga memiliki
ruang yang cukup untuk jari kaki menyebar secara alami.

Dengan zero drop system, memungkinkan pengguna
mengembalikan postur alami yang tegak, sehingga
mengurangi masalah pada sendi, mencegah cedera, dan
meningkatkan keseimbangan. Sepatu CNS juga memiliki
sol yang tipis dan fleksibel yang memungkinkan kaki untuk
bebas bergerak dan responsif.

Saat ini, produk dalam proses pengajuan Hak kekayaan
Intelektual (Haki) berupa hak paten dan desain industri.
Produk juga akan terus dikembangkan untuk mendapatkan
sepatu yang lebih nyaman dan aman.

Sebenarnya, sepatu antropometri bisa diperuntukan bagi
semua orang dengan berbagai profesi. Sepatu sebagai alas
kaki yang menunjang aktivitas harus nyaman dan aman
untuk membuat tubuh sehat.

Bagi masyarakat yang tertarik, dapat menghubungi tim
senyuman perawat melalui email nita.fitria@unpad.ac.id.*
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Laili Rahayuwati, Dr.PH.,
Penggagas Desa Sehat Plus untuk
Bantu Turunkan Stunting

araknya hanya sekitar 13 kilometer dari batas timur
Kota Bandung. Namun Desa Sukamulya di Kecamatan
Rancaekek, Kabupaten Bandung, masih jauh dari kata
jahtera. Kemiskinan, stunting, hingga masalah literasi
huruf masih ditemukan di wilayah ini.

Kondisi ini menggugah Dosen Departemen Keperawatan
Komunitas Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran
Laili Rahayuwati, M.Kes., M.Sc., Dr.PH., untuk melakukan
pemberdayaan masyarakat di Desa Sukamulya.

Melalui pendanaan program Matching Fund-Kedaireka
pada 2022 lalu, Laili melakukan program pemberdayaan
masyarakat bertajuk “Desa Sehat Plus” di Desa Sukamulya.
Program yang dilakukan bukan sekadar berfokus di sisi
kesehatan, tetapi juga mendorong peningkatan ketahanan
pangan dengan mengoptimalisasi lahan tidak produktif
menjadi warung hidup bagi masyarakat.

Berkonsep Desa Sehat Plus, Laili tidak melakukan edukasi
langsung mengenai cara mencegah stunting kepada
masyarakat. Akan tetapi, ia berupaya memberikan
contoh bagaimana cara meningkatkan derajat kesehatan.
Singkatnya, ia berupaya melakukan program bottom up.

Selain itu, melihat beberapa lahan di desa tersebut tidak
produktif, Laili mencoba mengoptimalkannya. Berhasil
mendapat restu dari pihak desa, ia mulai menggarap tiga
lahan kosong di tiga dusun tersebut.
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Secara bertahap, ia memanfaatkan lahan tersebut dengan
membangun lahan hidroponik tanaman hortikultura,
membangun kolam ikan, memperbaiki fasilitas publik untuk
warga, hingga membangun sumur bor sebagai sumber air
bersih untuk kolam ikan.

Laili juga yang pertama membelikan benih ikan untuk
dibudidayakan warga. Tidak lupa, ia mengajak rekan sejawat
dari fakultas lain, seperti Faperta, Fapet, FPIK, hingga Fikom
dan FEB untuk berkontribusi memberikan penyuluhan
kepada masyarakat.

Laili menjelaskan, upaya ini dilakukan sebagai embrio desa
sehat. Masyarakat Desa Sukamulya diajak untuk memahami
berbagai potensi yang ada di wilayahnya, seperti banyak
lahan yang bisa dioptimalkan, untuk memenuhi kebutuhan
pangan.

Perlahan tapi pasti, masyarakat Desa Sukamulya bisa
menikmati hasilnya. Benih ikan yang dibudidayakan sudah
bisa dinikmati masyarakat. Masyarakat pun sudah kembali
membudidayakan benih ikan yang baru.

Diakui Laili, pengembangan Desa Sehat Plus tidak bisa selesai
hanya dalam waktu singkat. Butuh proses panjang untuk
mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat untuk bisa
hidup lebih sehat. Karena itu, Laili bersedia untuk “kembali”
ke Desa Sukamulya.*
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Dosen FPIK Unpad Jadi Lulusan
Terbaik Graduated School of
Bioresources Mie University

osen Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan Universitas
Padjadjaran Asep Sahidin, PhD,

mendapat penghargaan “Presidential
Award on Academic Excellence”
sebagai lulusan terbaik Graduated
School of Bioresources Mie University,

Jepang.

Asep berhasil menyelesaikan studinya
tepat waktu. Melalui pembimbingan
oleh Professor Akira Komaru,
penelitian Asep Sahidin yang berfokus
pada jenis kerang air tawar telah
menghasilkan delapan publikasi

yang diterbitkan, baik sebagai first
author dan co-author pada jurnal
internasional bereputasi.

Salah satu judul publikasinya adalah
“Color profile and microstructure

of the nacre shell of an invasive
freshwater mussel, Sinanodonta
woodiana, at different elevations in
West Java, Indonesia” yang diterbitkan
dalam Aquaculture Journal, Elsevier.
Kendati risetnya sempat terhambat
selama masa pandemi Covid-19, Asep
mendapat dukungan penuh dari
banyak pihak di kampus Mie University
melalui komunikasi sangat baik dengan
tim dosen kelompok riset sumber
daya perairan, juga rekan-rekan
Departemen Perikanan FPIK Unpad.

| tli'- ”,J';'\ p )

Risetnya berjalan dengan baik sehingga
masa studi dapat ditempuh tepat
waktu. Selain itu, Asep juga sempat
diangkat sebagai staf pengajar khusus
internasional yang di unjuk langsung
oleh Dekan Dekolah Bioresources, Mie
University selama 1 Tahun 3 bulan,
periode tahun 2021-2022. Selain aktif
di akademik dan riset, Asep berperan
aktif di berbagai organisasi. Beberapa
di antaranya adalah Zoological Society
of Japan dan Aquaculture Society of
Japan, dua ikatan keilmuan bidang
zoologi dan akuakultur di Jepang.

W
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Unit Hoki Unpad Boyong Juara di
International Bali Hockey Festival

2023

ua tim Unit Hoki Universitas
Padjadjaran berhasil meraih
Juara Il (Runner Up) dalam

ajang “8th International Bali Hockey
Festival 2023" yang telah dilaksanakan
di Lapangan Banteng, Seminyak, Bali,
pada 14 - 19 September 2023 lalu.

Ajang 8th International Bali Hockey
Festival 2023 merupakan festival hoki
tingkat internasional tahunan yang
diikuti oleh beberapa negara. Pada
tahun ini, pertandingan tim putri diikuti
oleh tim dari Indonesia dan Singapura.
Sedangkan, untuk pertandingan tim
putra diikuti oleh negara Indonesia,
Malaysia, Uni Emirat Arab, Singapura,
dan Australia.

Tim Putra Unit Hoki Unpad terdiri dari
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Ramadhan Dwi Saputra (FTG), Ryandi
Artha (FEB), Hilmy Zayan Hamdani
(FIKOM), Mochamad Zulfikar Al Farisi
(FIB), Mohhamad Fajar (FTG), Rizky
Aegie Maulana (FH), M. Farid Yudha
(FH), Fadhil Zayd Khalilullah (FEB), Mas
Andias Putra R. (FMIPA), dan M. Sulthan
Arig H. (Faperta).

Sementara, Tim Putri Unit Hoki Unpad
terdiri dari Farley Rafa Aurellia (Fikom),
Rifdah Galuh Utami (Faperta), Flora
Amanda (Fikom), Frisilia Verawati
Sihaloho (FTIP), Lathifah Amri (FKG),
Raden Lulu Rahma K (FTG), dan Nadine
Shageela Roza (FIB)

Pertandingan demi pertandingan yang
dilewati oleh Tim Putri dan Tim Putra
Unit Hoki Unpad yang akhirnya berhasil

membawa Tim Unit Hoki Unpad
menuju babak final.

Pada pertandingan akhir untuk
memperebutkan gelar juara, Tim

Putra dan Tim Putri Unit Hoki Unpad
mengalami kekalahan setelah
berhadapan Freemantle Mudcrabs dari
Australia untuk Tim Putra Unit Hoki
Unpad dan UNY Hockey dari Indonesia
untuk Tim Putri Unit Hoki Unpad.

“Kemenangan kami dalam
pertandingan ini tak lepas dari
perjuangan rekan tim putra dan putri,
komitmen kedua tim, dan determinasi
tim yang tak kenal lelah,” ujar Ketua
Unit Hoki Unpad 2023, M. Zulfikar.*
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Fahira Salima Rayhani Raih Juara I
Presentasi SDGs di Malaysia

ahasiswi Program Magister
IImu Komunikasi Fakultas
IImu Komunikasi Universitas

Padjadjaran Fahira Salima Rayhani
meraih juara pertama presentasi SDGs
terbaik pada ajang Youth Innovation
Forum di Sunway University, Malaysia,
5 Agustus 2023.

Youth Innovation Forum merupakan
kegiatan yang diselenggarakan Global
Youth Action didukung Nanyang
Technological University, Singapura,
dan Sunway University, Malaysia.
Kegiatan ini diikuti oleh berbagai
mahasiswa berbagai jenjang dari
perguruan tinggi terkemuka di
Indonesia.

Pada kegiatan tersebut, Fahira
mengikuti SDGs Idea Innovation
Presentation dengan dewan juri
langsung dari SDGs Academy regional

Asia perwakilan
Malaysia.Selain

mengikuti kegiatan
tersebut, Fahira

juga mengikuti studi
banding ke NTU dan
mengikuti seminar
internasional

SDGs di Sunway

University. j

dalam lomba ‘
presentasi tersebut

ia mengangkat topik

mengenai program

filantropi berbasis

digital yang mampu menjangkau
wilayah pedalaman yang jauh dan sulit
ditempuh, dengan melibatkan peran
penduduk setempat.

Program bertajuk “Sahabat
Pedalaman” ini mengajak masyarakat
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untuk peduli pada nasib masyarakat
yang memerlukan bantuan dan tinggal
di wilayah terpencil di Indonesia.
Program ini sangat memudahkan
masyarakat yang ingin berpartisipasi
aktif dalam program pemerataan
kesejahteraan di Indonesia.*

PSM Unpad Juarai Tokyo
International Choir Competition

aduan Suara Mahasiswa
P Universitas Padjadjaran berhasil
meraih juara pada kompetisi
paduan suara internasional “The 5th
Tokyo International Choir Competition”
yang digelar di Tokyo, Jepang, 28 - 30
Juli 2023 lalu.

Pada kompetisi tersebut, PSM Unpad
berhasil meraih juara | pada kategori
Contemporary Music serta meraih
penghargaan “Best Interpretation of
Contemporary Music Piece”. Kompetisi
paduan suara tersebut diikuti 69
paduan suara dari 11 negara.

Ketua PSM Unpad Ratu Zahranie
mengatakan, persiapan yang dilakukan

PSM Unpad
menghadapi
kompetisi tersebut
terbilang singkat.
Sejak Maret 2023,
pihaknya mulai
mempersiapkan
diri dengan
membentuk tim
dan panitia dan
memulai latihan.

Berada pada kategori musik
kontemporer, PSM menyajikan
beberapa komposisi dengan konduktor
Arvin Zaenullah, yaitu Readymade
Alice, Sicut Cervus, dan Kalejs Kala
Debesis. Salah satu lagu, Readymade

Alice, berhasil mengantarkan PSM
Unpad meraih penghargaan Best
Interpretation of Contemporary Music
Piece.

Dengan berhasil meraih juara pertama,
PSM Unpad dapat mendukung kiprah
Unpad di tingkat internasional melalui
jalur kesenian.*

GENTRA Universitas Padjadjaran | Edisi 11/2023



27

Majalah digital Gentra dapat diunduh di:
unpad.ac.id/majalah

@GEN'_!;R& GENTRA GENTRA

[ preees——

GENTRA GENTRA GENTRA GENTI

GENTRA

KLLA SIBALI
CAPAIAN POIS

'SNMPﬂi DAN SBMPTN'USAI, e === == e
(SEKIRA'5:000 PESERTA e e Eemen

DITERIMA{DI UNPAD — ===

GENTRA Universitas Padjadjaran | Edisi 11/2023



PKM

Scara Cup, Gelas dari Kulit Biji

MAHASISWA | 28 I

Kopi yang Bisa Dimakan Karya
Mahasiswa Unpad

ahasiswa Universitas
M EVIEGIEIET
mengembangkan produk

edible cup dengan memanfaatkan
limbah kulit biji kopi. Pengembangan
produk tersebut bertujuan untuk
mengurangi limbah pangan yang ada
di Indonesia.

Berlabel “Scara Cup”, produk yang
berhasil memperoleh pendanaan
dalam Program Kreativitas Mahasiswa
Kewirausahaan (PKM-K) yang
diselenggarakan Kemendikbudristek RI
ini dikembangkan oleh Ardhia Pramesti
(Teknologi Pangan), Widya Siva
Gramita (Teknologi Pangan), Sabrina

Maharani Putri (Teknologi Pangan),
Afina Viany Judawisastra (Teknologi
Pangan), dan Fahruni Alya Jasminea
Bayuaji (Teknologi Pangan) di bawah
bimbingan dosen Fakultas Teknologi
Industri Pertanian, Dr. Gemilang Lara
Utama Saripudin, S.Pt., M.I.L.

“(Pembuatan Scara Cup) bertujuan
untuk mencegah pencemaran
limbah, di mana kulit biji kopi bisa
menyebabkan pencemaran limbah
organik yang besar,” ujar Widya.

Selain memanfaatkan limbah kulit biji
kopi, pengembangan Scara Cup juga
memanfaatkan bahan-bahan lain,

seperti tepung terigu, telur, butter,
gula, dan cokelat. Cokelat berfungsi
untuk melapisi bagian dalam Scara Cup
agar cairan tidak rembes.

Scara Cup memiliki banyak manfaat.
Selain bisa dijadikan sebagai wadah
minuman, produk gelas yang bisa
dimakan ini juga bisa dijadikan sebagai
camilan yang mengenyangkan.

Scara Cup juga memiliki ketahanan
yang baik. Jika diisi cairan bersuhu
normal, Scara Cup mampu bertahan
hingga 6 jam. Sementara itu, jika diisi
cairan air bersuhu tinggi, Scara Cup
mampu bertahan selama 30 menit.*
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Mahasiswa Unpad Rancang Robot
Pengendali Larva Aedes Aegypti

(ERNERENSVERSGIYESIE
L Padjadjaran membuat robot

pengendali larva Aedes aegypti
bernama “Ofelos Larvasida Ball".
Pembuatan robot tersebut bertujuan
untuk mengendalikan larva Aedes
aegypti sebagai vektor penyebaran
Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Indonesia.

Para mahasiswa tersebut, yakni

Alifia Febriani (Agribisnis), Dira
Purwasih (Agribisnis), Siti Sintasari
(Kimia), Veadora Yasminingrum
(Teknik Elektro), dan Adinda Salsabila
(Teknik Informatika) dengan dosen
pembimbing, Vira Kusuma Dewi, S.P.,
M.Sc., Ph.D.
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Mereka merancang robot tersebut

melalui Program Kreativitas Mahasiswa

Karsa Cipta (PKM-KC) dengan

judul “Smart Portable Larvasida

Ball Berbahan Daun Ciplukan dan
Kemangi sebagai Upaya Pengendalian
Larva Nyamuk Aedes aegypti yang
Terintegrasi loT”. PKM ini berhasil
didanai Dirjen Dikti RI tahun 2023.

Ofelos larvasida ball berfungsi
mendeteksi, menyedot, dan
membunuh larva Aedes aegypti.
Robot ini dilengkapi ESP 32 Cam yang
berfungsi sebagai object recognition.
Keadaan sekitar robot Ofelos dapat
ditinjau melalui website dengan fitur
monitoring. Fitur ini memudahkan

penggunaan dan pergerakan robot
dalam mencari larva nyamuk.

Larva nyamuk yang telah terekognisi
akan disedot dengan submersible
water pump dan ditransmisikan ke
layer bawah yang terdapat granula
ekstrak daun ciplukan dan kemangi.

Daun kemangi dimanfaatkan sebagai
agent contact poison yang dapat
merusak dan memberikan sensasi
terbakar pada kulit larva, sedangkan
daun ciplukan berfungsi sebagai
senyawa yang mengganggu sistem
saraf larva.*
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Dekamon Chunk, MPASI Instan
Karya Mahasiswa Unpad untuk
Cegah Stunting pada Anak

im mahasiswa
Agroteknopreneur Fakultas
Pertanian Universitas

Padjadjaran membuat inovasi
makanan pendamping ASI (MPASI)
instan untuk mencegah stunting pada
anak yang bernama “Dekamon Chunk”.

Mereka terdiri dari Itsnaini Syakirah
Rabbani, Setyarini Rahayuningsih,

Riri Andini Suganda, Ayesha Humaira
Pujonarko, dan Muhammad Kamal
Amarullah di bawah bimbingan dosen
Faperta Unpad, Ana Khalisa, S.P., M.Si.

Dekamon Chunk sendiri merupakan
produk MPASI instan berbentuk

cube yang dibuat melalui metode
Dehydrated Press. Pembuatan produk
ini memperhatikan asupan gizi pada
anak serta dengan menimbang minat

ibu milenial terhadap kepraktisan
dalam memenuhi kebutuhan anak.

Produk yang merupakan

implementasi dari Program Kreativitas
Mahasiswa-Kewirausahaan (PKM-K)
Kemendikbudristek Rl ini berbahan
dasar sayur kale, salmon, wortel,
bawang merah, dan bawang putih.
Semua bahan tersebut bersifat organik
tanpa tambahan perasa buatan.

“Melalui program kreativitas
mahasiswa, kami ingin berkontribusi
dalam menekan prevalensi stunting
di indonesia. Selain itu, kami juga
ingin memperkenalkan sayuran kale,
di mana sayuran ini sangat banyak
mengandung nutrisi yang tentunya
akan sangat bermanfaat bagi tumbuh
kembang si buat hati,” ujar Riri.

Untuk penyajiannya, para ibu

hanya cukup mencampurkan satu
cube Dekamon Chunk untuk porsi
makan bayi kurang lebih 100 gram.
“Penyajiannya cukup mudah dan
praktis. Ibu bayi hanya tinggal
menyiapkan karbohidrat, seperti
seporsi bubur nasi atau kentang untuk
anaknya,” jelas Kamal.*

Mahasiswa Unpad Buat Permen
Antimabuk Berbahan Alami

im mahasiswa Universitas
T Padjadjaran membuat permen

antimabuk kendaraan berbahan
dasar daun bidara arab dan gula aren.
Produk yang diberi nama “Bira Candy”
ini tersedia dalam aneka rasa dan
kemasan yang praktis untuk dibawa
berpergian.

Produk tersebut dikembangkan oleh
Bening Maria Syafaa (Peternakan),
Safira Marwa (Peternakan),

Develin Banne (Peternakan), Aria
Aristokrat (Farmasi), dan Daimul
Khoir (Peternakan) bersama dosen
pendamping Ir. Raden Febrianto
Christi, S.Pt., M.S., IPM. melalui

Program Kreativitas Mahasiswa bidang
Kewirausahaan (PKM-K).

“Produk ini dapat dikembangkan dan
memiliki nilai jual dengan harga yang
ekonomis serta dapat disukai oleh
berbagai kalangan usia dari yang muda
hingga orang tua,” ucap Bening.

Daun bidara arab digunakan pada
produk Bira Candy karena memiliki
kandungan dimenhydrinate alami

yang tinggi. Sementara itu, gula aren
digunakan karena kandungan glukosa
yang lebih rendah serta memiliki nutrisi
yang lebih tinggi dibanding jenis gula
lainnya. Selain itu, Bira Candy juga ingin

membantu usaha rumah tangga gula
aren.

“Tidak hanya untuk antimabuk, permen
Bira Candy ini dapat dikonsumsi untuk
sehari-hari karena mengandung anti
oksidan yang tinggi,” ujar Aria.*
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Mahasiswa Unpad Kembangkan
Robot Pintar untuk Monitoring
Hama & Penyakit Tanaman

ama dan penyakit tanaman
H merupakan masalah yang
selalu menjadi momok bidang

pertanian karena dapat mengurangi
hasil produksi dari tanaman budidaya.
Permasalahan ini terjadi pada banyak
kasus pertanian di Indonesia, termasuk
di wilayah perkotaan.

Dari masalah tersebut, enam
mahasiswa Universitas Padjadjaran
berkolaborasi dalam membuat robot
pintar yang dapat memonitoring hama
dan penyakit tanaman untuk mencegah
kerugian hasil produksi tanaman.

Robot pintar yang diberi nama
“Gensystem” ini merupakan produk
inovatif dari Nathanail Pramesuary

GENTRA Universitas Padjadjaran | Edisi 11/2023

(Faperta), Barli Ervanthe (Faperta),
Aidil Zaid (Faperta), Jeffry Fane (FMIPA),
dan Adnnia Nafis (FMIPA) di bawah
bimbingan Dosen Faperta Unpad,
Farida Damayanti, S.P., M.Sc., Ph.D.

“(Adanya) jumlah kebutuhan pangan
penduduk Indonesia yang semakin
meningkatkan ketergantungan
pasokan pangan, khususnya di wilayah
perkotaan, membuat permasalahan
antisipasi kerugian tanaman budidaya
akibat hama penyakit di pertanian kota
ini (menjadi) krusial untuk dicegah,”
ujar Nathanail selaku ketua tim.

Produk yang berhasil memeperoleh
pendanaan dalam Program Kreativitas
Mahasiswa Karsa Cipta (PKM-KC) ini

dibuat dengan tujuan memonitoring
hama dan penyakit tanaman secara
otomatis sehingga dapat mengatasi
kendala dalam penerapan urban
farming.

Identifikasi dalam monitoring tanaman
dilakukan melalui pendekatan

deep learning pengenalan gambar

dan frekuensi suara. Untuk sistem
pengoperasiannya, Robot Gensystem
dipasang di atas lahan budidaya

dan diintegrasikan dengan aplikasi

di gawai pintar agar pengguna bisa
mengontrolnya.*
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Cegah Pemalsuan Dokumen,
Mahasiswi Unpad Buat Tinta
Fluoresens Berbiaya Murah

—

Fali

Disinari Laser UV

ahasiswa Universitas
M Padjadjaran membuat tinta

antipemalsuan dokumen
dengan harga yang lebih murah.
Pembuatan produk tersebut bertujuan
sebagai respons dari mahalnya harga
tinta antipemalsuan dokumen yang
beredar di pasaran.

Para mahasiswa tersebut terdiri dari
Sukma Jan Eda (Fisika), Mita Putriyani
(Fisika), dan Najwa Osya Azhari (Fisika)

yang dibimbing oleh Prof. Dr.rer.nat Ayi

Bahtiar, M.Si. Inovasi ini mendapatkan
insentif dari Program Kreativitas
Mahasiswa - Riset Eksakta (PKM - RE)
Kemendikbudristek RI tahun 2023.

Tinta antipemalsuan yang
dikembangkan bernama C.FINK, yakni
tinta fluoresens berbasis carbon
quantum dots. Berbeda dengan
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Disinari Laser Hijau

tinta keamanan biasa, C.FINK dapat
memancarkan dua warna berbeda
ketika disinari sinar laser UV dan laser
hijau. Tinta C.FINK akan memancarkan
warna biru toska ketika disinari laser
UV dan memancarkan warna kuning
ketika disinari laser hijau.

“Tinta C.FINK ini akan memberikan
keamanan ganda pada dokumen
cetak karena sifat uniknya yang
memancarkan dua warna berbeda,”
kata Sukma.

Tinta C.FINK dibuat dari bahan-

bahan sederhana yang murah, yakni
asam sitrat, asam borat, dan urea.
Ketiga bahan ini telah melalui proses
hidrotermal sehingga menghasilkan
partikel karbon berukuran kurang dari
10 nanometer yang disebut carbon
quantum dots.

Material carbon quantum dots yang di-
doping nitrogen dan boron dilarutkan
dengan etanol hingga menjadi larutan
kental yang memiliki viskositas sama
dengan tinta konvensional. Larutan ini
kemudian dicampurkan dengan tinta
konvensional.

Hasil dari proses ini adalah tinta printer
yang siap digunakan untuk mencetak
dokumen. Dokumen tersebut bisa
dicetak dalam bentuk tulisan, barcode,
atau pun QR code yang nantinya dapat
memancarkan warna ketika disinari
laser UV atau laser hijau.*
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niversitas Padjadjaran bersiap
| | menjadi tuan rumah ajang

Pekan Ilmiah Mahasiswa
Nasional (Pimnas) ke-36. Ajang
kompetisi kreativitas mahasiswa
yang diselenggarakan tiap tahun ini
akan digelar pada 26-1 Desember
2023 mendatang ini dan akan diikuti
oleh berbagai perguruan tinggi se-
Indonesia.

Direktur Kemahasiswaan dan Alumni
Unpad yang juga Ketua Harian Pimnas
ke-36 Unpad Dr. Eng. Boy Yoseph
Cahya Sunan Sakti Syah Alam, S.T.,
M.T., mengatakan bahwa penetapan
Unpad sebagai tuan rumah merupakan
mandat yang diberikan Badan
Pengembangan Talenta Indonesia
(BPTI).

Penunjukan Unpad sebagai tuan rumah
sendiri merujuk pada hasil sarasehan
pimpinan perguruan tinggi bidang
kemahasiswaan yang digelar pada saat
Pimnas ke-35 tahun 2022 yang digelar
di Universitas Muhammadiyah Malang.
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d Siap Jadi Tuan Rumah

“Ini murni pertimbangan BPTI, karena
Unpad belum pernah jadi tuan rumah,
dan BPTI melihat Unpad layak dan siap
untuk menjadi tuan rumah,” kata Boy.

Usai ditetapkan, pihaknya bergerak
cepat. Pembentukan panitia hingga
pematangan teknis dan pendetailan
acara terus dilakukan. Tujuannya
agar ajang akbar untuk mahasiswa
Indonesia ini dapat berjalan dengan
baik.

“Ini merupakan hajat besar dan ini
pertama kali Unpad menjadi tuan
rumah, jadi kita akan coba kawal terus
dan mudah-mudahan bisa sukses,” ujar
Boy

Pelaksanaan Pimnas tahun ini pun
akan melibatkan mitra dari dunia
usaha dan industri (DUDI) serta instansi
pemerintahan untuk menangkap ide
dan inovasi dari para mahasiswa di
dalam PKM. Boy menilai bahwa ada
banyak karya mahasiswa yang menarik
dan dapat dikembangkan. Dengan
demikian, ajang ini dapat menciptakan

atmosfer penelitian yang baik untuk
mahasiswa. Hasil-hasil penelitian
tersebut diharapkan tidak selesai
sampai menjadi finalis Pimnas saja,
tetapi dapat dilirik oleh beragam mitra.

“Di Unpad sendiri, fondasi penelitian
mahasiswa, khususnya PKM, sudah
cukup baik dan kuat untuk selanjutnya
dapat dievaluasi,” kata Boy.

Sebagai awal dari keseriusan Unpad
dalam menjadi tuan rumah, pada awal
2023 lalu telah digelar Lomba Desain
Logo dan Maskot Pimnas ke-36. Lomba
ini diikuti oleh 49 peserta yang terdiri
dari dosen, mahasiswa, dan tenaga
kependidikan di lingkungan Unpad.
Selama sebulan, hasil karya peserta
dilakukan penilaian oleh juri.

Pengumuman pemenang desain logo
dan maskot Pimnas ke-36 diumumkan
pada 6 April 2023 lalu. Lomba desain
Maskot Pimnas dimenangkan oleh
Fadlan Ahya Imani dari Fakultas
Pertanian. Maskot berbentuk

harimau dengan warna jingga dan



putih mengenakan pakaian pangsi
atau pakaian adat Sunda berwarna
hitam serta mengenakan ikat Sunda
berwarna hitam di kepalanya.

Lebih lanjut maskot ini diberi nama
“Dirandra”. Nama itu diambil dari
bahasa Sanskerta yang berarti “berani”.
Pemilihan kata tersebut bukan sekadar
penamaan biasa. Fadlan menjelaskan,
Diungkapkan Fadlan, maskot ini juga
merepresentasikan Unpad yang
mendunia, tetapi tetap menjunjung
tinggi budaya lokal. Selain itu, maskot
ini juga melambangkan kreativitas

dan inovasi mahasiswa yang senada
dengan arah kompetisi yang dilakukan.

Sementara lomba desain Logo Pimnas
dimenangkan oleh Ridwan Luhur
Pambudi, mahasiswa Fakultas lImu
Komunikasi. Ridwan menjelaskan
filosofi logo Pimnas ke-36, yaitu warna
jingga sesuai dengan cerminan logo
Universitas Padjadjaran, gambar kujang
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dan mega mendung yang mencirikan
kebudayaan, aksen teknologi pada
angka tiga mencerminkan unsur
inovasi, serta api yang menyala sebagai
tanda semangat.

Sampai saat ini, tim telah memastikan
persiapan lokasi-lokasi dan fasilitas
yang akan digunakan untuk lomba,
termasuk lokasi untuk upacara
pembukaan dan penutupan. Boy
mengatakan, Unpad telah memastikan
lokasi Pimnas yang sedianya akan
dilakukan di Kampus Jatinangor ini
akan mampu menampung sekira 5.000
orang peserta Pimnas dari seluruh
perguruan tinggi di Indonesia.

“Ini memang event yang bergengsi di
nasional, sehingga persiapannya harus
matang,” ujarnya.

Lebih lanjut Boy menjelaskan, pihaknya
telah menyusun tema Pimnas ke-
36, yaitu “Kompetitif, Produktif,
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Berkarakter”. Tema ini merefleksikan
aktivitas Pimnas sesungguhnya, yaitu
sebagai ajang kompetisi mahasiswa
Indonesia untuk mampu menghasilkan
produk riset yang inovatif dan mampu
mengimplementasikan semangat
mahasiswa sebagai agen perubahan.
Unpad optimistis bahwa Pimnas ke-
36 mampu menemukan talenta yang
kompetitif, produktif, dan berkarakter
yang selaras dengan tema besarnya,
yaitu “Mempersiapkan mahasiswa
Indonesia yang berorientasi ke masa
depan menjadi lulusan unggul,
kompetitif, adaptif, fleksibel, produktif,
berdaya saing dan berkarakter”.

“Diharapkan, (melalui Pimnas ini)
mahasiswa bisa berdaya saing
internasional dan kompetitif. Kita
persiapkan dari sekarang,” kata Boy.*
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Perdana di Indonesia, Komite
Etik Penelitian Unpad Berhasil

Terakreditasi Nasional

omite Etik Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan
Nasional (KEPPKN) Kementerian

Kesehatan RI telah mengumumkan
capaian kinerja Komite Etik Penelitian
Universitas Padjadjaran dalam
menjalankan fungsi sebagai lembaga
independen untuk melindungi subjek
penelitian.

Komite Etik Penelitian Unpad menjadi
salah satu lembaga komisi etik
penelitian pertama yang berhasil
mendapatkan akreditasi nasional.
Sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun

2020 tentang KEPPKN, Komisi

Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) di
seluruh Indonesia diwajibkan untuk
mendapatkan akreditasi.

Akreditasi ini juga hanya dapat
diberikan Kemenkes Rl melalui
KEPPKN yang memiliki wewenang
untuk melakukan akreditasi terhadap
KEPK. Untuk melaksanakan akreditasi,
KEPPKN telah menyusun panduan
akreditasi KEPK yang ketat.

Proses akreditasi ini melibatkan
penilaian lapangan oleh asesor
terhadap KEPK. Dalam perjalanan

Unpad Raih Juara I Best Practice

menuju akreditasi nasional ini, KEPPKN
telah melakukan asesmen lapangan
terhadap empat komite etik di
Indonesia, salah satunya adalah Komite
Etik Penelitian Universitas Padjadjaran
pada tahun 2023.

Melalui akreditasi ini, Komite Etik
Penelitian Unpad dinyatakan telah
memenuhi standar etik penelitian
kesehatan tipe A. Dengan tipe ini,
Komite Etik Unpad dapat melakukan
kaji etik untuk beragam jenis protokol
riset termasuk uji klinik obat yang perlu
mendapatkan izin dari BPOM.*

JUARAL

@

AHBF DaS)IZ3

Perpustakaan Perguruan Tinggi

TEATER PENGETAHUAN

Digital Knowledge and Documentary Memory of Unpad

dari Perpusnas

niversitas Padjadjaran meraih
Juara | Lomba Best Practice
Perpustakaan Perguruan Tinggi

Tahun 2023 yang diselenggarakan
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI.

Pengumuman pemenang dilaksanakan
di Royal Kuningan Hotel, Jakarta, Jumat
(15/9/2023). Universitas Padjadjaran
meraih penghargaan tersebut atas
inovasi pengembangan perpustakaan
melalui “Teater Pengetahuan”.

Konsep Teater Pengetahuan yang

disusung Unpad adalah suatu bentuk
kolaborasi untuk mendiseminasikan
hasil karya ilmiah secara populer yang
bisa diakses masyarakat umum.

“Kami mengusung inovasi dari Teater
Pengetahuan yang memang inovasinya
Unpad,” kata Kepala Pusat Pengelolaan
Pengetahuan Unpad Wina Erwina, M.A,,
PhD.

Di Teater Pengetahuan, diseminasi
karya ilmiah dilakukan melalui
pemanfaatan teknologi digital.
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Diseminasi karya dilakukan dengan
kemasan yang menarik sesuai dengan
target pengguna.

Melalui konsep tersebut, manfaat

dari karya ilmiah perguruan tinggi
diharapkan dapat dirasakan masyarakat
secara luas, bukan hanya disimpan di
perpustakaan. Selain berkunjung ke
kampus Unpad, masyarakat juga dapat
mengakses karya ilmiah di website
perpustakaan Unpad.*
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Tinggi Pemberi Layanan

Informasi Publik Ramah
Disabilitas

niversitas Padjadjaran
l | mendapatkan rekognisi sebagai

perguruan tinggi dengan
layanan informasi publik ramah
disabilitas. Penghargaan tersebut
disampaikan Komisi Informasi Pusat
dalam acara peluncuran Indeks
Keterbukaan Informasi Publik (IKIP)
2023 dan Undang-undang Keterbukaan
informasi Publik versi braille dan audio
di Ballroom Hotel Lumiere, Jakarta,14
September 2023.

Unpad menjadi satu di antara tiga
perguruan tinggi di Indonesia yang
dinilai memiliki layanan informasi
publik ramah disabilitas pada tahun ini.

Staf ULT Unpad Raih Penghargaan

Dua yang lainnya adalah Universitas
Negeri Malang dan Universitas
Brawijaya.

Penghargaan diterima oleh Direktur
Tata Kelola, Legal, dan Komunikasi
Unpad, Prof. Dr. Isis Ikhwansyah, SH.
Menurut Prof. Isis yang hadir mewakili
Rektor Unpad, penghargaan ini
merupakan motivator dan pendorong
untuk terlaksananya layanan
pendidikan secara keseluruhan kepada
para penyandang disabilitas.

Dorongan ini diperlukan mengingat
saat ini Unpad sedang dalam tahap
awal pengembangan layanan

“Service Person of the Year West
Java 2023” dari MarkPlus

taf Unit Layanan Terpadu
Universitas Padjadjaran Angga
Indra Lesmana, S.S., meraih

penghargaan “Service Person of the
Year West Java 2023"” dari MarkPlus Inc.

Angga mengatakan, penghargaan
Service Person of the Year merupakan
salah satu kategori penghargaan dari
MarkPlus Inc., untuk memberikan
apresiasi kepada orang yang dinilai
terbaik dalam melakukan kinerjanya di
institusinya masing-masing.

Ada tiga kriteria yang dinilai, yaitu
produktivitas, kreativitas, dan

kewirausahaan. Kriteria produktivitas
menilai sejauh mana kandidat
bekerja dengan efektif dan efisien,
serta menjalankan fungsi dasar

dari pekerjaan kandidat. Kriteria
kreativitas menilai sejauh mana
kandidat melakukan penjualan
dengan menggunakan cara-cara yang
kreatif, seperti pemanfaatan berbagai
macam media dan penggunaan teknik
penjualan yang inovatif atau tidak
umum di industrinya.

Sementara kewirausahaan menilai
sejauh mana kandidat mampu keluar
dari zona nyaman dan mampu
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disabilitas di kampus dengan
dibentuknya Satuan Tugas bagi
Mahasiswa Penyandang Disabilitas
Universitas Padjadjaran.

“Saat ini mungkin dirasakan sarana
untuk disabilitas di Unpad masih
banyak yang kurang. Namun dengan
adanya penghargaan ini, diharapkan
menjadi motivasi bagi pimpinan untuk
lebih fokus lagi dalam penyediaan
fasilitas layanan untuk para difabel,”
kata Prof. Isis.*

berinovasi melihat peluang dalam
berbagai macam situasi.

Dengan meraih penghargaan ini,
Angga berharap capaian ini menjadi
salah satu kontribusi untuk penguatan
layanan prima dan penerapan Zona
Integritas di lingkungan Unpad.
“Harapannya menjadi agen yang
konsisten dan melahirkan agen
perubahan yang lain,” kata Angga.*
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Dua Srikandi Peraih Doktor di Usia Muda

niversitas Padjadjaran melalui
Program Doktor Kimia
berhasil meluluskan sejumlah

lulusannya pada 2023. Uniknya, dua di
antara lulusan tersebut masih berusia
muda, yaitu 25 hingga 26 tahun.

Lulusan pertama, Al Arofatus Naini
berhasil meraih gelar Doktor pada
Program Doktor lImu Kimia Fakultas
MIPA Universitas Padjadjaran dalam
Sidang Promosi Doktor yang digelar di
Ruang Einstein Kampus FMIPA Unpad,
Jatinangor, 12 Juli 2023 lalu. Naini
menyandang gelar Doktor pada usia
muda, yaitu 26 tahun.

Pada sidang tersebut, Naini
mempertahankan disertasinya yang
berjudul “Terpenoid dari Kulit Batang
Dyxoxylum parasiticum dengan
Aktivitasnya Sebagai Imunomodulator
Toll-Like Receptor 4 (TLR4) dan
Sitotoksistasnya terhadap Sel

Kanker Payudara (MCF-7) dan Sel
Kanker Serviks (HeLa)” di hadapan
tim promotor, tim oponen ahli, dan
representasi guru besar.

la berhasil meraih gelar Doktor dengan
yudisium “Dengan Pujian”. Pada sidang
promotor tersebut, bertindak sebagai
tim promotor, yaitu Prof. Dr. Unang
Supratman (ketua); Prof. Dr. Tri Mayati,
M.Si; dan Prof. Yoshihito Shiono, Ph.D
(Yamagata University, Jepang). Tim
oponen ahli terdiri dari Prof. Rani
Maharani, M.Si., PhD (Unpad); Prof.

Dr. Muchtaridi, Apt (Unpad); dan Dr.
Deana Widyaningrum, M.Si., (ITB) serta
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representasi guru besar oleh Prof. Dr.
Tati Herlina, M.Si (Unpad).

Naini menjelaskan bahwa ia
merupakan penerima beasiswa
Program Magister Menuju Doktor
untuk Sarjana Unggul (PMDSU)
Kemendikbudristek Rl pada 2019.
Menjadi mahasiswa Sarjana Kimia

di Universitas Lambung Mangkurat
pada 2015, ia berhasil menyelesaikan
studinya selama 3,5 tahun. Setelah itu,
ia langsung mempersiapkan diri untuk
mendaftar program beasiswa PMDSU.

“Masuk Sarjana pada 2015 dan

lulus awal 2019, jadi bisa ada waktu
mempersiapkan diri sebelum
pembukaan beasiswa PMDSU. Begitu
beasiswa dibuka saya sudah siap, jadi
tidak ada gap year,” kata Naini.

Lulusan kedua, Wiwit Nurhidayah,
berhasil menyelesaikan studi
Doktornya pada usia 25 tahun. Di usia
tersebut, Wiwit berhasil menyandang
empat gelar akademik, yaitu Sarjana
Farmasi (S.Farm.), Apoteker (Apt.),
Magister Sains (M.Si.,). Gelar terakhir,
yaitu Doktor (Dr.) resmi disandangnya
usai menjalani Sidang Terbuka pada
Program Doktor Kimia Fakultas MIPA
Universitas Padjadjaran di Ruang
Sidang Einsten Gedung Dekanat FMIPA
Unpad, Jatinangor, 8 Agustus 2023.

Wiwit berhasil meraih gelar Doktor di
usia muda berkat program beasiswa
PMDSU Kemendikbudristek RI. Lulus
menjadi Sarjana dari Fakultas Farmasi

Unpad 2018 akhir, Wiwit langsung ikut
program Profesi Apoteker sembari
mengajukan lamaran untuk program
beasiswa PMDSU. la pun berhasil
menjadi penerima beasiswa dan
diterima pada Program Magister dan
Doktor Kimia FMIPA Unpad.

Proses kuliahnya tidak ia sia-siakan.
la pun berhasil lulus dengan predikat
“Pujian” setelah mempertahankan
disertasinya yang berjudul “The
Cellular and Preclinical Evaluations
of [125/131]lalpha Mangostin as
Radiopharmaceutical Candidate for
Breast Cancer”.

“Jujur gak nyangka bisa sampai ke
S-3, dan bahkan nggak ada bayangan
mau jadi Doktor,” kata Wiwit saat
diwawancarai Kanal Media Unpad.

Awalnya, Wiwit hanya menargetkan
untuk mengambil studi sampai
Magister terlebih dahulu baru
kemudian menabung untuk
melanjutkan ke program Doktor. la pun
mendengar kisah tentang beasiswa
PMDSU dari dosennya saat kuliah
Sarjana. Setelah ditelusuri, ia pun
memiliki ketertarikan untuk mengambil
program tersebut.

“Awalnya saya targetkan bisa dapat
PMDSU pada 2021, tetapi alhamdulillah
bisa dapat lebih cepat di 2019,” ujar
perempuan yang lahir di Garut, 2 April
1998 tersebut.*
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Kanal Media Universitas Padjadjaran
] (KaMU) adalah saluran media informasi
yang dikelola oleh Kantor Komunikasi
Publik (KKP) - Direktorat Tata Kelola,
i Legal dan Komunikasi - Universitas
Padjadjaran.

Saat ini, KaMU mengelola penyebarluasan
informasi melalui:

e

Situs web: www.unpad.ac.id

Facebook: @unpad &
(facebook.com/unpad)

Twitter: @unpad # (twitter.com/unpad)

Instagram: @universitaspadjadjaran
(instagram.com/universitaspadjadjaran)

Instagram: @unpad
(instagram.com/unpad)

YouTube: @unpad (youtube.com/unpad)
LINE: @unpad

Radio: Radio Unpad (radio.unpad.ac.id)
Google Play Store: Kanal Media Unpad

=1 Keluarga Besar Universitas Padjadjaran

»‘ (dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa

Q_-, . dan lkatan Keluarga Alumni Unpad) dapat

2. memanfaatkan KaMU untuk

Z menyebarluaskan informasi kegiatan

‘d berupa press release, poster agenda
kegiatan, pengumuman, dll dari
unit/lembaga di lingkungan Unpad.

R‘ Pengelola KaMU akan menyeleksi materi
i.’ yang layak untuk dipublikasikan.
Ny
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